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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Profil 

1. Sejarah  Berdirinya  Pondok Pesantren Tahfidz Anak 

Al Jamal Slungkep Kayen Pati. 

Yayasan Al-Jamal Slungkep Kayen Pati terletak di 

Desa Slungkep Kecamatan Kayen, sebuah desa di daerah 

selatan Kabupaten Pati. Yayasan ini berdiri dengan jiwa 

perjuangan syiar agama Islam di wilayah Pati khususnya 

pendidikan dibidang Al-Qur‟an.  

Kian hari santri terus bertambah, dan rumah Kyai 

tak mampu lagi menampung santri. Maka dibangunlah 

beberapa bangunan pondok yang dibangun, di tempat baru 

inilah yang kemudian dikenal sebagai Pondok Pesantren 

Tahfidz Anak Al-Jamal. 

Pada awal berdirinya, pesantren ini menekankan 

pengajaran al-Qur‟an, baik secara bin-nadhar degan 

membaca langsung, bilghoib, hafalan. Melengkapi 

pelajaran al-Qur‟an, diberikan pula pelajaran berbagai kitab 

fiqh, tafsir, dan kitab-kitab agama lainnya. 

Aset tanah yang luasnya lebih 1378 m
2
 dikelola 

secara maksimal untuk mendukung proses pendidikan di 

bawah naungan yayasan. Bangunan gedung asrama pondok 

pesantren serta sarana pendukungnya secara bertahap terus 

dikembangkan demi kelancaran proses belajar para siswa 

dan santri. Hal ini merupakan wujud kepedulian dan 

keseriusan yayasan dalam mengelola lembaga pendidikan.
1
 

 

2. Letak Geografis 

Pondok Pesantren tahfidz anak Al-Jamal Kayen 

pati terletak di Jl.Kayen-Sumbangsari Km.2 Slungkep 

Rt.02 Rw. 01 Kec Kayen Kabupten Pati jawa tengah 

59171.
2
 

 

                                                 
1 Data Dokumentasi, Sejarah  Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidz 

Anak Al Jamal Slungkep Kayen Pati, dikutip pada tanggal 3 maret 2021(10:45) 
2 Data Dokumentasi, Letak Geografis Pondok Pesantren Tahfidz Anak Al 

Jamal Slungkep Kayen Pati, dikutip pada tanggal 3 maret 2021(10:45) 
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3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Tahfidz Anak 

Al Jamal Slungkep Kayen Pati. 

MUQODDIMAH 
Pondok Pesantren Tahfidz Anak “Al-Jamal” 

Slungkep Kayen Pati merupakan salah satu Pondok Tahfidz 

Anak yang dirintis untuk menjawab dan mengkader insan 

yang mampu menghafal Al-Qur‟an sejak dini sebagai bekal 

menyiapkan generasi berilmu, beradab, terampil dan 

berkarakter dengan berlandaskan Al-Qur‟an. Ponpes 

Tahfidz Anak “Al-Jamal” juga mengintegerasikan sistem 

pendidikan formal melalui Kurikulum Nasional (Sekolah di 

MI Negeri 01 Pati) dan kurikulum Pesantren, yang 

lulusannya siap mengikuti pendidikan selanjutnya. 
 

VISI 
Menjadikan Pondok Pesantren Tahfidz Anak “Al-Jamal” 

sebagai Pondok Tahfidz Anak berbasis Pesantren yang 

unggul, beradab dan berkarakter Qur‟ani sejak dini. 
 

MISI 
Sebagai Lembaga Pendidikan berbasis Pesantren yang 

menghasilkan Lulusan Hafidz Al-Qur‟an sejak usia dini 

guna membentuk pribadi Muslim yang fasih dan hafal Al-

Qur‟an serta mampu berperan sebagai calon pemimpin 

yang Rohmatan Lil’alamin.
3
 

 

 

TUJUAN 
Tujuan didirikan Pondok Pesantren Tahfidz Anak Al-Jamal 

sebagai  berikut : 

1. Membentuk alumni berkarakter Qur‟ani, berakhlak 

mulia dengan pemahaman dan pengamalan syariah 

islam sesuai ajaran ahlus sunnah wal jamaah 

2. Membentuk alumni yang memiliki kecakapan berpikir, 

sikap bijaksana dan kemampuan merelevansikan ilmu 

pengetahuan dengan keyakinan agama melalui 

pendekatan multidisipliner Ilmu Al-Qur‟an 

                                                 
3 Data Dokumentasi, Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfidz Anak Al 

Jamal Slungkep Kayen Pati, dikutip pada tanggal 14 Februari 2021(09:12) 
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3. Menghasilkan alumni yang mandiri, memiliki 

kepekaan sosial dan mampu bekerjasama dalam 

mencapai tujuan. 
4
 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Sebagaimana yang diterangkan dalam analisis data, 

Penelitian ini peneliti menggunakan analisisi kualitatif 

deskriptif (pemaparan), dan data yang diperoleh peneliti 

meliputi hasil observasi di lapangan, dokumentasi di lapangan, 

serta data wawancara dari pihak-pihak yang mengetahui 

tentang data yang diperlukan peneliti sesuai dengan fokus 

penelitian, untuk lebih jelasnya sebagai berikut. 

1. Peran Ustadz Murobbi di Pondok Pesantren Tahfidz 

Anak Al Jamal Slungkep Kayen Pati. 

Ustadz murabbi adalah seorang ustadz yang 

membimbing, mengayomi, dan mengamalkan ilmunya 

dengan ikhlas, serta bertanggung jawab dalam 

menjalankan amanah yang sudah di emban dengan 

sepenuh hati, peran ustadz murabbi dalam hal tarbiyah 

yakni mengarah pada membentuk karakter santri.
5 

murabbi juga punyai peranan
 

lebih khusus karena ia 

melakukan takwin (pembinaan) yang lebih khusus 

sifatnya, dia tidak hanya mengukur keberhasilan 

pembinaan dari untaian materi yang di sampaikan tetapi 

juga bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani, 

spiritual, dan sosial mutarobbinya, dan murabbi juga 

harus multifungsi  karena murabbi juga harus mempunyai 

ketrampian, antara lain ketrampilan memimpin, mengajar, 

membimbing dan bergaul, dan murabbi juga harus punyai 

sifat kebapak bapakan dan keibuan agar anak didik bisa 

merasarasa aman dan merasa diayomi sepenuh hati, 

semua itu agar ada korelasinya antara anak didik dan 

murabbi sehingga terciptanya keharmonisasian, 

kedisiplinan serta semua aspek bisa terealisasi dalam 

mengamalkan ilmu terhadap anak didik menjadi bekal di 

                                                 
4 Data Dokumentasi, Tujuan Pondok Pesantren Tahfidz Anak Al Jamal 

Slungkep Kayen Pati, dikutip pada tanggal 3 Maret 2021(10:45) 
5 M. Mu‟tashom, Ah,.MPd, (Kyai), Wawancara oleh penulis, 12 April 

2021 wawancara 1, transkip 
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dunia maupun di akhirat nantinya.
6
 Peran ustadz murabbi 

berkaitan dengan sikap disiplin santri, diantaranya: 

a. Memberi perintah dan teguran. 

Perintah dan teguran, dilakukan Ustadz 

murabbi untuk meningkatkan sikap disiplin santri. 

yaitu pada waktu sholat, waktu mengaji Al qur‟an 

dan kitab, makan, mandi, tidur sampai bangun tidur, 

menjaga kebersihan, ziarah kubur, dan sekolah 

formal, dikarenakan pendemi sekolah formal di 

alihkan ke daring, apabila santri  tidak mau 

mendengar perintah ustadz murabbi maka santri 

tersebut akan mendapatkan teguran, tergantung besar 

kecilnya kesalahan yang di lakukan santri tersebut, 

apabila tidak ada efek jera sepatutnya ustadz murabbi 

menakdzir/menghukum sebagaimana mestinya.
7
 dari 

hasil wawancara kepada santri bernama Alim 

Bayhaqi, setiap hari kita selalu di perintah murabbi 

untuk melakukan kegiatan yang sudah  terjadwal di 

Pondok Pesantren Tahfidz Anak Al Jamal Slungkep 

Kayen Pati, seperti sholat berjamaah, makan, 

mengaji, dan lain-lain.
8
 Pemberian perintah tersebut 

biasanya dilakukan melalui sound speaker serta 

ustadz murabbi ada yang bertugas berkeliling untuk 

memerintah para santri bahwa kegiatan sudah akan 

dimulai,  dan apabila ada salah satu santri ada yang 

membangkang maka murabbi akan memberikan 

teguran, kalau teguran tersebut tidak berefek maka 

sepatutnya murabbi akan memberikan hukuman. 

Disini yang berperan penting dalam memberi 

perintah atau teguran ialah semua murabbi kepada 

semua santri pada saat akan dilakukan kegiatan 

pondok maupun pada saat santri melakukan 

penyelewangan, pemberian teguran dan takziran 

tersebut guna bentuk seorang murabbi untuk 

                                                 
6 Nabil Manahij Al Irfan Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 

April 2021 wawancara 3, transkip 
7 Ihwan,Ah ,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 2021 

wawancara 4, transkip 
8 Ahmad alim yati al bayhaqi, (Santri),Wawancara oleh penulis, 12 April 

2021 wawancara 7, transkip 
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menerapkan tugas dan tanggung jawab agar semua 

santri terbiasa menjalankan kegiatan dengan tertib 

sehingga semua peraturan bisa terlaksana sebaik dan 

semaksimal mungkin.
9
  

 
Gambar 4.1 Ustadz murabbi memberi arahan pada 

santri untuk tidur 
 

Pada Gambar 4.1 ustadz murabbi pada santri 

memberi arahan untuk tidur, ini merupakan salah 

peran ustadz murabbi yakni memberi perintah dalam 

pelaksanaannya murabbi akan mengarahkan santri 

untuk tidur  dan ustadz murabbi akan menunggu 

santri sampe terlelap baru meninggalkan santri, ini 

dengan cara di pandu dengan metode yang dimiliki 

masing- masing murabbi, dan tiap murabbi 

bertanggung jawab pada anak didik/ santri yang 

dipegang masing -masing. 
10

 

Dari hasil diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya ustadz murabbi 

berperan dalam meningkatkan sikap disiplin santri 

dengan memberi teguran apabila santri tidak patuh 

serta kurang disiplin atau tidak mengikuti kegiatan 

                                                 
9 Ihwan,Ah ,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 2021 

wawancara 4, transkip 
10 Data hasil observasi saat ustadz murabbi pada santri memberi arahan 

untuk tidur, Pada Tanggal 12 April 2021 



37 

 

pembelajaran pondok pesantren, maka murabbi wajib 

mengarahkan santri untuk tetap berlaku disiplin. 

Pemberian teguran ini diberikan murabbi pada waktu 

berlangsungnya kegiatan dan ketika anak 

menyeleweng atau tidak patuh, apabila santri ketika 

diberi teguran 1, 2 dan 3 kali tetap tidak patuh maka 

akan diberi takdziran/hukuman. 

b. Memberi Efek Jera (Hukuman atau Takziran) 

Takziran sebutan lain dari hukuman yang 

biasanya ada di Pondok pesantren. Takdziran 

dilakukan ustadz murabi kepada santri apabila santri 

melakukan kesalahan seperti tidak ikut sholat 

berjama‟ah ataupun telat jamaah, kabur dari pondok, 

berkelahi, membuang sampah sembarangan secara 

berulang walaupun sudah ditegur dan lain 

sebagainya, pemberi takziran sendiri disesuaikan 

dengan kesalahan dan umur dari santri tersebut.  

 
Gambar 4.2  Ustadz Murabbi memberi efek jera  

(Hukuman atau Takziran) 
 

Pada Gambar  4.2 Ustadz Murabbi memberi 

efek jera (Hukuman atau Takziran) pada santri 

diakibatkan santri melanggar peraturan, Adapun 

Contoh takzirannya sesuai hasil wawancara peneliti 

kepada santri yang bernama M. Farich kaysa, 

menurut pengalaman pribadinya dia pernah di takdzir 

berdiri sambil membaca istigfar 500 kali dikarenakan 
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membuang sampah sembarangan.
11

 Pemberian 

takdzir ini dilakukan oleh ustadz Khoirul anam 

selaku ustadz murabbi untuk meningkatkan sikap 

disiplin santri, sebelum memberi takdziran sendiri M 

farich kaysa sudah di beri perintah dan teguran, karna 

dilakukan secara berulang sehingga mau tidak mau 

ustadz murabbi memberi takdziran atau hukuman 

agar memberikan efek jera kepada santri, dan 

peraturan untuk menjaga kebersihan sendiri sudah 

diterapkan dari awal walaupun tidak secara tertulis 

guna sikap disiplin santri. Sedangakan menurut santri 

bernama M.Galang Humaam Putra, dia pernah di 

takdzir berdiri baca Al Qur‟an, dan bersih-bersih 

dikarenakan berkelahi dan telat jamaah.
12

 Pemberian 

takdziran ini di berikan oleh ustadz khoirul anam 

karna berkelahi dipondok sangat dilarang sebab 

mengganggu ketertiban dan kenyamaan untuk 

menuntut ilmu, pemberian takdziran ini sebelumnya 

diberi teguran tetapi tidak diperhatikan sehingga mau 

tidak mau ustadz khoirul anam, memberi hukuman, 

disisi lain selain memberi efek jera juga memberi 

contoh bahwasannya berkelahi itu tidak dibenarkan, 

sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan santri. 

Disamping itu M.Galang Humaam Putra, telat 

jamaah padahal ketika masuk waktu sholat ustadz 

murabbi atau kyai sudah memerintah lewat spiker, 

dan ustadz murabbi keliling untuk memberi perintah 

jamaah tapi M Galang Saputra melakukan 

perkelahian dan telat jamaah maka mau tidak mau di 

beri takdziran, pemberian takdziran sendiri 

disesuaikan dengan kesalahan dan umur santri, 

pemberian takdziran secara fleksibel tidak harus 

sama dalam kesalahan yang sama karna hukuman 

bersifat tidak tertulis, dimana sekiranya itu berefek 

jera untuk santri tersebut maka itu diberikan, hal ini  

                                                 
11 M. Farich kaysa, (Santri), Wawancara oleh penulis, 12 April 2021 

wawancara 5, transkip 
12 M.Galang Humaam Putra, (Santri), Wawancara oleh penulis, 12 April 

2021 wawancara 6, transkip 
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sangat berkaitan  dengan cara murabbi meningkatkan 

sikap displin santri itu sendiri.
13

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa meningkatkan sikap disiplin 

santri yaitu dengan pemberian hukuman yang 

dilakukan kepada santri yang menyeleweng, bandel, 

tidak patuh, dan pemberian takdziran tidak langsung 

diberikan melainkan melalui tahapan tahapan yakni, 

memberi teguran terlebih dahulu oleh murabbi 

kepada santri, serta nasehat, apabila tidak bisa maka 

akan diberikan takdziran sesuai umur dan kesalahan 

yang di perbuat santri, pemberian takdziran ini agar 

dapat meningkatkan sikap disiplin santri yaitu patuh 

peraturan serta mengikuti kegiatan pondok dengan 

tertib. 
 

c. Sebagai Motivator 

Ustadz murabbi sebagai motivator sangat 

berkaitan dengan cara ustadz murabbi meningkatkan 

sikap disiplin santri yakni membimbing santri agar 

menjadi anak yang sholeh serta berahlakul karimah 

yang baik, sehingga dalam kegiatan di lingkungan 

pesantren dapat berjalan secara maksimal, memberi 

motivasi terhadap para santri sendiri berupa nasehat, 

bimbingan dan pembelajaran yang mengarahkan 

pada pembentukan kedisiplinan santri sehingga dapat 

meningkatkan kedisiplinan santri. Dan juga ustadz 

murabbi sebagai motivator tidak jauh dalam hal 

memberikan keteladanan yang baik sehingga santri 

dapat mencontoh dari prilaku murabbi itu sendiri.
14

 

Langkah langkah seorang murabbi sebagai 

motivator, pertama ketika santri setelah selesai 

mengaji, sebelum tidur, pada saat santri kurang 

semangat untuk melakukan kegiatan, dan di saat 

santri jenuh ataupun merenung, di saat itulah ustadz 

murabbi memberikan motivasi dan nasehat serta 

                                                 
13 Khoirul anam Sag, Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 

2021 wawancara 2,  transkip 
14 Khoirul anam Sag, Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 

2021 wawancara 2,  transkip 
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selalu siap mendegarkan satu persatu keluh kesah 

para santri, ketika ada anak ditakdzir atau lalai dalam 

melakukan kegiatan pondok, santri pasti akan 

diingatkan dan di beri bimbingan agar santri tersebut 

tidak melakukan kesalahan-kesalahan di hari 

berikutnya, serta murabbi juga harus selalu bisa 

memberikan contoh dalam tingkah laku sehari hari 

seperti yang sudah dijelaskan diatas. 

 Contoh kecil murabbi kepada santri dalam 

hal berperilaku setiap hari, seperti bertingkah laku 

sopan santun dalam ucapan maupun perbuatan, 

dalam segi ucapan yakni tidak pernah berkata kasar 

atau jorok, berkata yang sopan kepada yang tua 

maupun dengan yang lebih muda, contoh dalam 

tingkah laku tawadzu kepada kyai, kepada yang lebih 

tua, sikap disiplin dalam ketepatan waktu, hal ini 

dibuktikan sebelum kegiatan, murabbi selalu 

berkeliling untuk memperintah, dan juga selalu 

mengingatkan pentingnya menjaga kebersihan 

contoh buang sampah pada tempatnya, ikut andil 

dalam kerja bakti. tidak hanya hal itu,  murabbi juga 

selalu memberikan motivasinya dalam hal menghafal 

Al Qur‟an dengan mencontohkan pada setiap hari 

minggu semua murabbi akan berkumpul mengaji Al 

qur‟an secara  bilghoib dengan bacaan tartil bergilir 

ayat perayat melalui sound spaeker.
15

 

 
Gambar 4.3  Ustadz Murabbi sebagai Motivator 

                                                 
15 Nabil Manahij Al Irfan Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 

April 2021 wawancara 3, transkip 
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Pada gambar 4.3 Ustadz murabbi sebagai 

motivator, saat memberi motivasi biasanya ustadz 

murabbi akan memotivasi santri diantaranya pada 

saat ngaji kitab,  dengan cara ngaji kitab diselipkan 

motivasi ustadz murabbi memiliki harapan santri 

akan mudah termotivasi karna diselingi dengan 

materi, dan santri dapat dengan mudah menerapkan 

karna mudah dipahami dan di ingat-ingat oleh 

santri.
16

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya ustadz murabbi sebagai 

motivator ialah memberi nasehat serta contoh dalam 

bertingkah laku dan berucap kepada santri. serta 

pemberian motivasi berupa nasehat dilakukan pada 

setiap waktu sesuai sikon yang ada, yakni 

diantaranya, saat santri mau tidur, setelah mengaji, 

saat santri melakukan kelalaian dalam kegiatan 

pondok, sehingga hal ini di harapkan dapat 

meningkatkan sikap disiplin santri. 
 

d. Memberi reward atau hadiah. 

Ustadz murabbi memberi reward apabila 

santri memenuhi syarat target mengaji, santri 

disiplin, serta menjaga kebersihan dan selalu 

berprilaku baik, maka akan mendapatkan reward 

berupa kehendak ustadz murabbi contohnya jajan 

sesuai keinginan santri seperti chiken, kebab dan lain 

sebagainya. Dan tidak berlebihan sesuai kemampuan 

murabbi, hadiah yang diberikan tersebut agar 

membuat santri termotivasi, serta meningkatkan 

kedispilinan santri dan rewardr diberikan setiap 

minggu dan bulan.
17

 Serta penulis melakukan 

wawancara kepada santri bernama mubba terkait 

reward atau hadiah, santri tersebut berkata pernah 

diberikan hadiah oleh ustadz Asyaep berupa chiken 

                                                 
16 Data hasil observasi saat ngaji kitab di tiap kamar, Pada Tanggal 12 

April 2021 
17 Ihwan,Ah ,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 2021 

wawancara 4, transkip 
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terkadang burger karna peningkatan hafalan.
18

 Hal ini 

dilakukan murabbi untuk mendorong semangat santri 

untuk terus menghafal Al qur‟an serta diharapkan 

dapat meningkatkan sikap disiplin santri. 

 
Gambar 4.4 santri berlomba untuk mendapatkan 

reward 

Pada gambar 4.4 menunjukan santri berjejer 

saat diberi reward oleh ustadz murabbi. Pemberian 

reward diberikan pada saat mereka setelah belajar 

melakukan praktek sholat, siapa yang patuh dan 

suaranya keras saat praktek sholat maka akan diberi  

hadiah berupa ayam geprek, jajanan dan lain 

sebagainya.
19

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahawasannya pemberian reward 

sendiri dilakukan murabbi untuk mendongkrak 

semangat santri untuk mengaji, dan meningkatkan 

sikap disiplin santri di pondok,  patuh dalam kegiatan 

tata tertib pondok dan berlaku sopan dan baik dalam 

tingah laku dan ucapan. 

 

 

                                                 
18Muhammad  Mubarak (Santri), Wawancara oleh penulis, 10 maret 

2021 wawancara 9, transkip 
19 Data hasil observasi saat santri berlomba untuk mendapatkan 

reward,Pada Tanggal 12 April 2021 
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2. Sikap Disiplin Santri di Pondok Pesantren Tahfidz 

Anak Al Jamal Slungkep Kayen Pati. 

a. kegiatan sholat berjamaah. 

Sholat berjamaah dilakukan dalam 5 waktu, 

yaitu isya,subuh, dhuhur, ashar, magrib. Dalam 

sholat berjamaah semua santri wajib mengikuti sholat 

berjamaah, dan semua santri dilarang telat maupun 

tidak mengikuti sholat berjamaah apabila melanggar 

akan diberi teguran dan takziran, saat bel masuk 

waktu sholat di bunyikan, murabbi akan memberi 

intruksi kepada semua santri lewat pengeras suara, 

jika ada santri yang melangar atau membelot, 

murabbi akan menegur dan juga akan memberi 

hukuman sesuai kebijakan yang sudah tertera di 

peraturan.
20

 Pemberian takdziran diantaranya berdiri 

sambil membaca istighfar 100 kali, atau membaca Al 

Qur‟an dihalaman pesantren, dijemur berdiri, nulis 

bismillah dan lain sebagainya, seperti yang peneliti 

pernah jelaskan diatas pemberian takdziran di 

berikan murabbi sesuai dengan umur santri dan 

pelanggara santri.
21

  

Sikap disiplin Santri pada waktu sholat dapat 

digambarkan seperti pada waktu Sholat isya 

dilaksanakan setelah santri mengaji Al qur‟an, santri 

akan bersiap siap dengan bimbingan murabbi, disini 

santri sangat tertib walaupun terkdang ada 1 atau 2 

santri yang bandel, mereka disiplin karna takut akan 

sangsi yang didapat. mereka akan antri di tempat 

wudhu secara bergilir, setelah wudhu mereka akan 

pergi ke masjid pondok untuk melaksanakan sholat 

berjamaah, disini murabbi juga ikut andil sholat 

berjamaah bersama santri dengan di imamin kyai, 

apabila kyai tidak hadir maka akan di imamin ustadz 

murabbi yang piket pada waktu itu, saat santri yang 

sudah berwudhu dan menunggu sholat berjamaah 

                                                 
20 M. Farich kaysa, (Santri), Wawancara oleh penulis, 12 April 2021 

wawancara 5, transkip 
21 Khoirul anam Sag, Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 

2021 wawancara 2,  transkip 
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serta teman yang lain untuk berkumpul, biasanya 

mereka akan melantunkan pujian-pujan kepada Allah 

SWT maupun Nabi Muhammad SAW. Setelah 

jamaah berkumpul maka akan dilaksanak sholat 

jamaah, apabila setelah dilaksanakan sholat masih 

ada yang tertinggal maka akan di takzir oleh pihak 

murabbi, takdzirannya sesuai kehendak murabbi, 

sekiranya memberikan efek jera.
22

 

Sholat subuh dilakukan setelah 

melaksanakan sholat tahajut sehingga santri mau 

tidak mau sudah duduk dimesjid menunggu subuh 

serta imam, sambil menunggu mereka akan membaca 

asmaul husna, setelah adzan subuh mereka akan 

menyanyikan pujian-pujian kepada Allah SWT 

maupun Nabi Muhammad SAW, sambil menunggu 

imam mereka akan berbaris membentuk saf, setelah 

sholat subuh mereka akan setoran hafalan secara 

bilgoib.
23

 

Sholat dhuhur dilakasanakan saat masuk 

dhuhur setelah mereka melakukan aktivitas dan diisi 

jam kosong yang digunakan santri untuk bersih-

bersih barang pribadi, seperti mencuci, terkadang 

saat waktu luang mereka akan bermain bersama 

teman. Saat ashar mereka banyak telat karna faktor 

sebelum sholat ashar banyak yang melakukan 

rutinitas mandi, jadi ketika waktu ashar mereka 

masih ada yang tertinggal karna baru selesai mandi, 

tapi ini jarang terjadi. Saat sholat magrib dan Ashar 

disini sangatlah tertib sama seperti sholat-sholat yang 

lain.
24

 

                                                 
22 Data Dokumentasi, Sholat  Isya di Pondok Pesantren Tahfidz Anak Al-

Jamal Slungkep Kayen Pati, dikutip pada tanggal 12 April 2021 (pukul 18:51) 
23 Data Dokumentasi, Sholat Subuh  di Pondok Pesantren Tahfidz Anak 

Al-Jamal Slungkep Kayen Pati, dikutip pada tanggal 12 April 2021 (pukul 04:28.) 
24 Data Dokumentasi, Sholat Dhuhur Pondok Pesantren Tahfidz Anak 

Al-Jamal Slungkep Kayen Pati, dikutip pada tanggal 12 April 2021 (pukul 11:44) 
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Gambar 4.5 Kegiatan Sholat berjamaah 

 

Pada Gambar 4.5 Kegiatan sholat berjamaah 

dalam prosesnya diadakan sehari 5 waktu ditambah 

sholat sunah tahajut dan dhuha  biasanya dipimpin 

atau di imami oleh kyai terkadang, ustadz murabbi 

yang piket pada hari itu, apabila kyai yang 

mengimami ustadz murabbi tetap ikut berjamaah 

untuk menertibkan santri.
25

 

 Dari sini peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya santri di Pondok Pesantren Anak Al 

Jamal sudah disiplin walaupun masih ada 1,2 dan 3 

santri yang mungkin masih kurang disiplin sehingga 

adanya peraturan dan murabbi yang berperan dalam 

membimbing anak diharapkan dapat meningkatkan 

sikap disiplin anak dalam segala aspek, tak terkecuali 

sholat berjamaah, sholat berjamaah juga berparan 

untuk meningkatkan keimanan santri Allah Swt yang 

sangat berkaitan dengan meningkatkan sikap disiplin 

santri, yakni santri akan takut melanggar peraturan 

atau bangkang kepada murabbi dikarenakan takut 

kepada Allah Swt dan dari kajian mengaji kitab 

tentang akhlak. 

 

                                                 
25 Data hasil observasi saat sholat berjamaah Pada Tanggal 12 April 2021 
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b. Menjaga ligkungan kebersihan pesantren 

Seorang santri harus menjaga kebersihan 

segala aspek, sehingga menciptakan lingkungan yang 

kondusif dan nyaman untuk melakukan belajar 

mengajar di Pondok pesantren, ini sesuai hadits nabi 

yang berbunyi mengamalkan  ِيإمَان    النَّظاَفةَُ مِهَ الْإ

“Kebersihan adalah Sebagian dari Iman”,  sehingga 

santri dapat mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan cara piket harian, piket ini digilir 

setiap hari dibagi dengan jumlah santri dalam 

pembagian piket seminggu, piket ini dilakukan sesuai 

kamar santri tersebut, dan kerja bakti semua santri 

setiap satu minggu sekali, dan semua santri dilarang 

membuang sampah sembarangan sehinga dengan 

adanya kegiatan tersebut lingkungan dapat asri dan 

nyaman buat semua para penghuni Pondok Pesantren 

Tahfidz Anak Al Jamal Slungkep Kayen Pati.
26

 

  
Gambar 4.6 santri kerja bakti membersihkan pondok 

 

Pada gambar 4.6 santri kerja bakti 

membersihkan pondok yang dilakukan pada hari hari 

tertentu seperti mau liburan pondok atau seminggu 

sekali, agar terciptanya lingkungan yang bersih pada 

                                                 
26 Nabil Manahij Al Irfan Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 

April 2021 wawancara 3, transkip 
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pondok pesantren, disini santri sangat patuh dan 

sangat tertib dengan arahan murabbi, dan murabbi 

juga ikut andil membantu santri bersih-bersih 

sehingga terciptanya santri yang mampu menjaga 

kebersihan dan lingkungan yang bersih, ini didukung 

dengan adanya sangsi apabila santri tidak menjaga 

lingkungan, seperti tidak membuang sampah pada 

tempatnya.
27

  

Disini peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasanya  sikap disiplin santri dalam menjaga 

kebersihan yakni dengan kerja bakti, piket harian 

buang sampah pada tempatnya, patuh pada ustadz 

murabbi, ini sebagaimana hadist yakni  َُمِهَ  النَّظَافة

يإمَانِ   ini yak ( kebersihan sebagaian dari iman )  الْإ

diaucapkan murabbi saat mendidik santri dan juga 

sesuai ajaran  islam. 
 

c. kegiatan tidur bangun tidur 

 
Gambar 4.7 Ustadz Murabbi menidurkan santri 

 

Disini seorang santri ada jadwal untuk tidur, 

saat masuk jam tidur santri akan di beri perintah oleh 

Ustadz murobbi untuk tidur apabila santri bandel 

akan ditegur oleh murabbi, saat menidurkan santri 

murabbi akan menggunakan metode sendiri dan 

setiap murabbi ada perbedaan dalam menidurkan 

                                                 
27 Data Dokumentasi, Kerja Bakti Pondok Pesantren Tahfidz Anak Al-

Jamal Slungkep Kayen Pati, dikutip pada tanggal 12 April 2021 (pukul 10:15) 
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santri, seperti Ustadz nabil beliau akan memberi 

perintah setelah anak bersiap untuk tidur maka 

disuruh berdoa setelah itu tutup mata ketika santri 

sudah tertidur maka ustadz murabbi baru 

meninggalkan santri, begitu pula dengan 

membangunkan santri untuk tahajud, dengan cara 

perintah, serta berkeliling membangunkan satu 

persatu.
28

 Disini santri sangat tertib mengikuti arahan 

murabbi, ketika murabbi membei perintah tidur 

mereka akan masuk kekamar dan menempati tempat 

tidur masing dengan arahan murabbi mereka akan 

membaca doa tidur setelah itu mereka akan tertidur 

dengan pantauan murabbi, apabila santri sudah 

tertidur dengan lelap maka murabbi akan 

meninggalkan kamar santri. Kegegiatan tidur dan 

bangun tidur hanya melalui perintah ustadz murabi 

dan apabila tidak tidur atau bangun dari tidur maka 

hanya diberi teguran, tidak sampai santri 

mendapatkan takdziran, kecuali santri itu sengaja 

tidur dan tidak mau mengikuti kegiatan pondok maka 

akan diberi takdziran, takdziran berupa bersih-bersih, 

baca istifar, baca surat yasin tiga kali dan lain 

sebagainya disesuaikan dengan umur serta kesalahan 

sanri.
29

 

Disini peneliti dapat meyimpulkan sikap disiplin 

santri yakni sangat patuh pada murabbi, walaupun 

mungkin msih ada yang bandel tetapi langsung 

menegurnya, hal ini guna untuk meningkatkan sikap 

disiplin. 

 

 

 

 

 

 
 

                                                 
28 Nabil Manahij Al Irfan Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 

April 2021 wawancara 3, transkip 
29 Khoirul anam Sag, Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 

2021 wawancara 2,  transkip 
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d. kegitan ziarah 

 
Gambar 4.8 ziarah kubur  

 

Kegiatan ziarah dilaksanakan santri satu 

bulan sekali di hari jumat dengan bimbingan ustadz 

murabbi dan kiai. Disini santri akan bersiap siap 

dengan menggunakan baju muslim serta sarung tak 

lupa songkok, dengan bimbingan murabi dan arahan 

murabi mereka pergi kemakam secara bersama sama, 

setelah sampai makam mereka akan duduk berjejer 

mengelilingi makam dengan bimbingan kyai mereka 

akan membaca surat yasin dan tahlil, disini santri 

sangat tawadzu walaupun masih ada 1, 2  santri yang 

ribut mereka akan ditegur murabbi, karna murabbi 

akan ikut ziarah dan memantau santri serta 

mengarahkannya.
30

 Saat mau pergi kemakam santri 

akan dikumpulkan semua oleh ustadz murabbi dan 

dikawal perjalanan untuk menuju ke makam, sehinga 

santri tidak ada yang tertinggal dan tidak ada yang 

membubarkan barisan saat perjalanan, apabila saat 

ziarah ada santri yang tidak ikut di karnakan sakit, 

maka murabbi pendamping kamar tersebut harus 

mengizinkan kepada ketua murobi, dan apabila ada 

santri yang mengumpat atau tidak ikut tanpa alasan, 

                                                 
30 Data Dokumentasi, Ziarah Pondok Pesantren Tahfidz Anak Al-Jamal 

Slungkep Kayen Pati, dikutip pada tanggal 12 April 2021 ( Pukul 13:05) 
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maka santri akan mendapatkan hukuaman berupa 

baca qur,an 2 juz sambil berdiri di depan mushola.
31

 
  

e. Mengaji  Alqur‟an dan Mengaji kitab 

Saat kegiatan  mengaji Al qur‟an santri akan 

patuh duduk berbaris dengan bimbingan ustadz 

tahfidz mereka akan maju satu persatu untuk mengaji 

secara bil goib dan mengulang hafalan (deresan), 

mengulang hafalan biasanya dilakukan setelah 

magrib, sedangkan setoran hafalan atau mengaji bil 

goib setelah subuh, selain waktu itu untuk 

menunjang hafalan mereka, mereka akan mengulang 

hafalan di waktu luang dengan arahan ustadz 

murabbi, dalam kegiatan mengaji, santri  diharapkan 

mampu menghafal serta melafalkan sesuai 

makhorijul khuruf dan dapat  berahlak qur‟ani, 

dengan metode sesuai arahan ustadz murobbi,  santri 

wajib mengikuti tanpa terkecuali, jika ada santri yang 

izin maka santri tesebut harus membut surat izin 

dengan keterangan yang sesuai di peraturan atau tata 

tertib pondok pesantren anak al jamal,  Begitupun 

dengan ngaji kitab.
32

 Ngaji kitab dilakukan  pada hari 

kamis dan jumat, setelah asar dan setelah magrib. 

Mereka akan duduk rapi dengan berjejer membentuk 

saf, mereka mengaji secara bandongan yakni ustadz 

menjelaskan kitab dan santri mendengarkan.
33

 

Apabil santri mengaji Al-qur‟an baik serta 

target hafalan terpenuhi maka biasanya murabbi akan 

memberi reward, pemberian reward ini teserah 

murabbi yang bertanggung jawab pada anak 

                                                 
31 Khoirul anam Sag, Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 

2021 wawancara 2,  transkip 
32 Ihwan,Ah ,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 2021 

wawancara 4, transkip 
33 Ihwan,Ah ,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 2021 

wawancara 4, transkip 
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tersebut.
34

 

 
Gambar 4.9 kegiatan mengaji Al Qur’an  

 

Pada Gambar 4.9 di perlihatkan santri 

berjejer rapi untuk menyetorkan hafalannya pada 

ustadz tahfidz, dan sebelum maju di akan 

mengulang-ngulang bacaan Al-qur‟an sampe hafal.
35

 

 

 
Gambar 4.10 kegiatan mengaji kitab kuning  

 

                                                 
34 Nabil Manahij Al Irfan Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 

April 2021 wawancara 3, transkip 
35 Data hasil observasi saat mengaji Al-qur‟an Pada Tanggal 12 April 

2021 
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Pada gambar 4.10 kegitan mengaji kitab 

kuning ini dilaksanakan di mesjid pondok dan di 

ikuti semua santri, tetapi pada gambar diatas hanya 

santri-santri yang kelas 4 sd keatas yang mengikuti 

ngaji kitab kuning, dan pada saat ngaji kitab kuning 

ustadz akan menyelipkan nasehat-nasehat untuk 

menunjang semangat disiplin santri.
36

 

Dari sini peneliti dapat menyimpulkan 

mengaji kitab maupun Al Qur‟an tidak jauh berbeda,  

santri sangat patuh dengan duduk berjejer 

mendengarkan kajian kitab maupun berjejer dengan 

tertib untuk menunggu antrian mengaji atau setor 

hafalan, mereka sangat patuh, dan murabbi sangat 

berpengaruh dengan memantau perkembangan 

hafalan santri maupun mengimbau santri untuk  

mengaji kitab, murabbi disini ikut andil dalam 

mengajarkan kitab-kitab sebagai bahan tambah ilmu 

bagi santri hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

sikap disiplin santri. 
 

f. Kegiatan makan bersama. 

Pada pondok umumnya kegiatan makan 

bersama selalu terjadwal dan diberi jam sehingga 

pada saat jam makan diharapkan santri patuh dan 

tertib mereka akan berbaris dengan membawa piring 

masing dengan sabar menunggu antrian untuk 

mendapat jatah makan, dalam kegiatan mengambil 

jatah makan,ustadz murabbi akan  menghidangkan 

makanan bagi semua santri dan selalu memberi 

arahan agar setiap sebelum makan membaca doa 

makan dan sesudah makan, dan santri akan patuh 

degan arahan ustadz murabbi serta santri akan 

meletakan semua piring dan sendok  pada tempatnya 

sesuai arahan murabbi agar tidak berceceran.
37

 Disini 

dapat disimpulkan santri sangat disiplin dengan sikap 

patuh mendengarkan perintah Ustadz murabbi. 

                                                 
36 Data hasil observasi saat ngaji kitab kuning Pada Tanggal 12 April 

2021 
37 Ihwan,Ah ,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 2021 

wawancara 4, transkip 
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Gambar 4.11 kegiatan makan bersama  

 

Pada gambar 4.11 terlihat santri mengantri 

untuk mendapatkan makan dan ustadz murabbi 

membagikan secara bergilir pada santri, ustadz 

murabbi yang membagikan makan sudah terjadwal 

sesuai piket harian.
38

 

 

g. Kegiatan belajar disekolah. 

 
 Gambar 4.12 kegiatan belajar daring  

 

Kegiatan belajar formal umumnya diadakan 

disekolah, dikarenakan covid 19 sehingga santri 

melakukan belajar daring yakni belajar formal 

dilakaukan di Pondok Pesantren dengan bimbingan 

                                                 
38 Data hasil observasi saat kegiatan makan bersama Pada Tanggal 12 

April 2021 
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murabbi yang berperan sebagai pengganti orang tua 

dirumah. Belajar daring ini dilakukan bersama-sama 

dikelompokan sesuai kelas masing-masing disekolah, 

dan materi diberikan guru sekolah secara online 

melalui grup wa maupu google zoom, dan murabbi 

akan mengarahkan santri serta yang mengumpulkan 

tugas santri dan diberikan kepada guru sekolah 

masing masing santri.
39

 

Disini peneliti dapat menyimpulkan santri 

akan belajar sesuai kelompoknya masing masing dan 

sesuai arahan murabbi yang berperan sebagai 

pengganti orang tua, setelah mereka selesai belajar 

mereka akan mengumpulkan tugas pada ustadz 

murabbi masing-masing dan setelah terkumpul  

ustadz murabbi akan memberikan kepada masing-

masing guru sekolah santri yang memberi tugas. 

 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung peran Ustadz 

Murabbi dalam Meningkatkan sikap Disiplin Santri. 

a. Faktor penghambat. 

1) Faktor internal 

Faktor internal terbagi menjadi dua yaitu 

faktor internal guru atau murabbi dan faktor 

internal dari siswa atau santri, faktor internal dari 

guru dan santri, yakni: 

a) Memberi perintah dan teguran. 

Perintah dan teguran, dilakukan 

Ustadz murabbi untuk meningkatkan sikap 

disiplin santri. yaitu pada waktu sholat, waktu 

mengaji Al qur‟an dan kitab, makan, mandi, 

tidur sampai bangun tidur, menjaga 

kebersihan, ziarah kubur, dan sekolah formal, 

dikarenakan pendemi sekolah formal di 

alihkan ke daring, disini yang berperan penting 

dalam memberi perintah atau teguran ialah 

semua murabbi kepada semua santri pada saat 

akan dilakukan kegiatan pondok maupun pada 

                                                 
39 Ahmad alim yati al bayhaqi, (Santri),Wawancara oleh penulis, 12 

April 2021 wawancara 7, transkip 
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saat santri melakukan penyelewangan, 

pemberian teguran dan takziran tersebut guna 

bentuk seorang murabbi untuk menerapkan 

tugas dan tanggung jawab agar semua santri 

terbiasa menjalankan kegiatan dengan tertib 

sehingga semua peraturan bisa terlaksana 

sebaik dan semaksimal mungkin. .
40

 faktor 

internal dari murabbi dalam hal memberi 

perintah teguran yakni, terkadang murabbi 

yang bertanggung jawab terhadap santri 

tersebut tidak ada, seperti pada saat murabbi 

sakit atau ada kepentingan lain, sehingga saat 

santri lalai yang akan memberi teguran 

dilakukan murabbi lain, karna santri terkadang 

lebih dekat dengan murabbi yang bertanggung 

jawab penuh terhadapnya sehingga hal ini 

dianggap suatu kendala.
41

 Sedangkan faktor 

internal dari diri santri sendiri yakni santri 

tidak mau mendengarkan perintah, dan 

condong melakukan kesalahan yang sudah 

dilarang oleh ustadz murabbi, sehingga mau 

tidak mau  apabila teguran tidak bisa diberikan 

maka murabbi akan memberi takdziran yang 

berefek jera pada santri tersebut.
42

 

Dari hasil diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya ustadz murabbi 

berperan dalam meningkatkan sikap disiplin 

santri dengan memberi teguran dan perintah, 

faktor internal dari murabbi dalam hal 

memberi perintah dan teguran yakni terkadang 

murabbi tidak ada ditempat sehingga yang 

menegur murabbi lain yang tidak bertanggung 

jawab penuh pada santri tersebut. Sedangkan 

faktor internal dari santri yakni tidak mau 

                                                 
40 Ihwan,Ah ,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 12 April 2021 

wawancara 4, transkip 
41 Ihwan,Ah ,(Murabbi), Wawancara oleh penulis,10 Agustus 2021 

wawancara 4,transkip 
42 Ihwan,Ah ,(Murabbi), Wawancara oleh penulis,10 Agustus 2021 

wawancara 4,transkip 
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mendengar perintah dan teguran dari murabbi, 

santri tidak patuh serta kurang disiplin atau 

tidak mengikuti kegiatan pembelajaran pondok 

pesantren, maka murabbi wajib mengarahkan 

santri untuk tetap berlaku disiplin. Pemberian 

teguran ini diberikan murabbi pada waktu 

berlangsungnya kegiatan dan ketika anak 

menyeleweng atau tidak patuh, apabila santri 

ketika diberi teguran 1, 2 dan 3 kali tetap tidak 

patuh maka akan diberi takdziran/hukuman. 

b) Memberi Efek Jera (Hukuman atau Takziran) 

Takziran sebutan lain dari hukuman 

yang biasanya ada di Pondok pesantren. 

Takdziran dilakukan ustadz murabbi kepada 

santri apabila santri melakukan kesalahan 

seperti tidak ikut sholat berjama‟ah ataupun 

telat jamaah, kabur dari pondok, berkelahi, 

membuang sampah sembarangan secara 

berulang walaupun sudah ditegur dan lain 

sebagainya, pemberi takziran sendiri 

disesuaikan  dengan kesalahan dan umur dari 

santri tersebut dan pemberian takdziran tidak 

langsung diberikan melainkan melalui tahapan 

yakni ditegur dan dinasehati apabila tidak bisa 

baru diberikan takdziran guna meningkatkan 

sikap disiplin. Adapun faktor internal 

penghambat peran ustadz murabbi dalam 

meningkatkan sikap disiplin santri dalam hal 

memberikan hukuman yakni bagaimana cara  

ustadz murabbi memilih takdziran yang sesuai  

dengan umur santri, sehingga tidak 

memberatkan santri dan dapat memberikan 

efek jera dan tidak mengulangi kesalahannya 

lagi, sebaliknya penghambat dalam hal ini ada 

pada diri santri yakni tidak jera pada hukuman 

ustadz murabbi sehingga biasanya santri akan 

melakukan kesalahan tersebut.
43

 

                                                 
43 Khoirul anam Sag, Ah,(Murabbi), Wawancara oleh penulis, 18 

Agustus 2021 wawancara 2,  transkip 
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Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa meningkatkan sikap 

disiplin santri yaitu dengan pemberian 

hukuman yang dilakukan kepada santri yang 

menyeleweng, bandel, tidak patuh, dan 

pemberian takdziran tidak langsung diberikan 

melainkan melalui tahapan tahapan yakni, 

memberi teguran terlebih dahulu oleh murabbi 

kepada santri, serta nasehat, apabila tidak bisa 

maka akan diberikan takdziran sesuai umur 

dan kesalahan yang di perbuat santri, 

pemberian takdziran ini agar dapat 

meningkatkan sikap disiplin santri yaitu patuh 

peraturan serta mengikuti kegiatan pondok 

dengan tertib, dan faktor internal penghambat 

peran ustadz murabbi dalam meningkatkan 

sikap disiplin santri yakni dari diri ustadz 

murabbi yaitu pemberian takdziran yang 

sesuai  kesalan serta umur santri dan dapat 

membeikan efek jera tanpa terlalu 

memberatkan santri sedangkan faktor internal 

penghambat dari diri santri yakni terkadang 

mereka merasa tidak jera pada hukuman yang 

diberikan ustadz murabbi sehingga 

mengulanginya lagi. 
 

c) Sebagai Motivator 

Ustadz murabbi sebagai motivator 

sangat berkaitan dengan cara ustadz murabbi 

meningkatkan sikap disiplin santri yakni 

membimbing santri agar menjadi anak yang 

sholeh serta berahlakul karimah yang baik, 

sehingga dalam kegiatan di lingkungan 

pesantren dapat berjalan secara maksimal, 

memberi motivasi terhadap para santri sendiri 

berupa nasehat, bimbingan dan pembelajaran 

yang mengarahkan pada pembentukan 

kedisiplinan santri sehingga dapat 

meningkatkan kedisiplinan santri. Dan juga 

ustadz murabbi sebagai motivator tidak jauh 
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dalam hal memberikan keteladanan yang baik 

sehingga santri dapat mencontoh dari prilaku 

murabbi itu sendiri.
44

  

Faktor internal penghambat murabbi 

sebagai motivator dalam meningkatkan sikap 

disiplin santri yaitu dalam diri ustadz murabbi 

untuk memberi contoh yang baik dalam segi 

tingkah laku dan lain sebagainya, salah satu 

contoh adalah ikut dalam kegiatan pondok 

seperti sholat berjamaah, kerja bakti dan lain 

sebagainya, karna setiap ustadz murabbi 

memiliki kepentingan pribadi atau kesibukan 

lain yang membuat ustadz murabbi tidak ikut 

dalam kegiatan pondok padahal pembeian 

contoh sangat penting dalam meningkatkan 

sikap disiplin santri.  Menurut pak mutasom 

selaku kyai pondok beliau berkata satu 

hambatan ustadz murabbi dalam memberi 

motivasi yakni terkadang ustadz murabbi 

merasakan kejenuhan sehingga berpengaruh 

dalam membimbing santri, dan karena ustadz 

murabbi jarang dipondok  sehingga untuk 

memberi contoh, menasihati serta 

mengarahkan santri untuk berlaku disiplin 

kurang/ jarang didetempat pada waktu 

dibutuhkan. Sedangkan dari diri santri tidak 

mau mendengarkan arahan murabbi dan 

menganggap angin lalu, sehingga tetap 

mengulangi kesalahan.
 45

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya ustadz murabbi 

sebagai motivator ialah memberi nasehat serta 

contoh dalam bertingkah laku dan berucap 

kepada santri. serta pemberian motivasi berupa 

nasehat dilakukan pada setiap waktu sesuai 
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sikon yang ada, yakni diantaranya, saat santri 

mau tidur, setelah mengaji, saat santri 

melakukan kelalaian dalam kegiatan pondok, 

sehingga hal ini di harapkan dapat 

meningkatkan sikap disiplin santri. 

Penghambat dalam hal ini dari diri murabbi 

yakni kejenuhan, dan memiliki urusan pribadi 

masing-masing, sedangkan dari diri santri 

yakni tidak mau mendengarkan nasehat 

murabbi dan menggap angin lalu sehingga 

tidak memiliki rasa jera untuk mengulangi 

kesalahan. 

d) Memberi reward atau hadiah. 

Ustadz murabbi memberi reward 

apabila santri memenuhi syarat target mengaji, 

santri disiplin, serta menjaga kebersihan dan 

selalu berprilaku baik, maka akan 

mendapatkan reward berupa kehendak ustadz 

murabbi contohnya jajan sesuai keinginan 

santri seperti chiken, kebab dan lain 

sebagainya. Dan tidak berlebihan sesuai 

kemampuan murabbi, hadiah yang diberikan 

tersebut agar membuat santri termotivasi, serta 

meningkatkan kedispilinan santri dan rewardr 

diberikan setiap minggu dan bulan.
46

 Hal ini 

dilakukan murabbi untuk mendorong 

semangat santri untuk terus menghafal Al 

qur‟an serta diharapkan dapat meningkatkan 

sikap disiplin santri.  

Faktor penghambat peran ustadz 

murabbi dalam meningkatkan sikap disiplin 

santri dalam hal ini yakni dari ustadz murabbi 

masalah keuangan terkadang ustadz murabbi 

susah untuk mengatur keuangan serta susah 

untuk menentukan reward yang sesuai minat 

santri tersebut. Sedangkan faktor internal 

penghambat peran ustadz murabbi dalam 
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mendisiplin santri dari diri santri yakni 

terkadang mereka susah untuk mengutarakan 

keinginannya meminta hadiah apa, sehingga 

saat diberi reward mereka merasa kurang puas 

ataupun karna ustadz murabbi sering memberi 

hadiah yang sama setiap ustadz murabbi 

memberi hadiah maka mereka akan merasa 

bosan. Tapi hal ini jarang terjadi karana rata-

rata santri tirakat tidak pernah keluar pondok 

dan jarang jajan diluar pondok sehingga 

apabila diberi hadiah maka mereka akan 

senang.
47

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahawasannya pemberian 

reward sendiri dilakukan murabbi untuk 

mendongkrak semangat santri untuk mengaji, 

dan meningkatkan sikap disiplin santri di 

pondok,  patuh dalam kegiatan tata tertib 

pondok dan berlaku sopan dan baik dalam 

tingah laku dan ucapan, tetapi dalam hal ini 

tidak lepas dari faktor penghambat dari diri 

murabbi dan santri itu sendiri, yakni dari 

murabbi susah menentukan reward yang sesuai 

keinginan santri, dan santri merasa bosan akan 

reward tersebut sehingga kurang mendongkrak 

rasa semangat santri. 

Sedangkan  secara umum faktor 

internal dari murabbi dan santri dapat  

digambarkan sebagai berikut, menurut Bapak 

M. Mu‟tashom selaku kiai pondok beliau 

berkata terkadang murabbi merasakan 

kejenuhan karna murabbi berperan menjaga 

santri 24 jam disini peran kiai sangat penting 

yakni memberi motivasi kepada Murabbi 

untuk menjaga quran dan mengamalkannya.
48
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Ini didukung pernyataan Ustadz Nabil selaku 

Murabbi dia membenarkan adanya kejenuhan, 

sehingga perlunya motivasi mengamalkan 

Qur‟an.
49

 

Faktor internal dari dalam diri santri 

berupa kesadaran untuk bertingkah laku 

disiplin belum sepenuhnya terbentuk. Santri 

belum sepenuhnya disiplin, karna semua 

pondok pesantren tidak ada standar 

kedisiplinan. 
50

 

2) Faktor eksternal  

Faktor eksternal penghambat peran ustadz 

murabbi dalam meningkatkan sikap disiplin santri 

yakni lingkungan, dan sarana prasarana, sehingga 

diusahakan seorang murabbi dapat menciptakan 

lingkungan yang dapat menunjang santri untuk 

merasa nyaman dan aman sehingga santri mampu 

mengaplikasikan kedisiplinan dengan baik dengan 

adanya fasilitas yang menunjang tersebut, karena 

terkadang santri ikut-ikut temannya apabila 

melakukan kesalahan dan tidak mau 

mendengarkan murabbi.51
 Sarana prasana juga 

sangat perlu untuk menunjang kedisiplinan santri 

seperti tongkat, towa, tempat, buku dan lain 

sebagainya.
52

  

b. Faktor pendukung.  

Faktor pendukung peran ustadz murabbi 

meningkatkan sikap disiplin santri  yaitu: 

1) Memberi perintah dan teguran. 

Perintah dan teguran, dilakukan Ustadz 

murabbi untuk meningkatkan sikap disiplin santri. 

yaitu pada waktu sholat, waktu mengaji Al qur‟an 
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dan kitab, makan, mandi, tidur sampai bangun 

tidur, menjaga kebersihan, ziarah kubur, dan 

sekolah formal, dikarenakan pendemi sekolah 

formal di alihkan ke daring, faktor pendukung 

ustadz murabbi dalam meningkatkan sikap 

disiplin santri dalam hal ini yaitu semua murabbi 

pernah mondok sehingga paham dengan seluk 

beluk pondok dan bagaimana dipondok dan 

didukung ustadz murabbi rata-rata sarjana 

sehingga tau metode yang baik dalam 

meningkatkan sikap disiplin santri dan ustadz 

murabbi memiliki syahadah mau tidak mau ini 

akan berefek pada wibawa murabbi serta 

pandangan santri terhadap murabbi sehingga 

santri akan patuh terhadap perintah murabbi, 

dalam hal ini didukung juga rasa hormat santri 

kepada murabbi sebagai ustadz mereka yang 

mana mereka sering didik dalam ngaji kitab ala 

ala dan talim mutaalim untuk patuh terhadap 

murabbi atau guru agar ilmu berkah bagi santri, 

santri sangat mempercayai hal itu.
53

 Serta faktor 

pendukung dari diri santri sendiri untuk 

meningkatn sikap disiplin yakni perlunya rasa 

tanggung jawab dan sadar akan pentingnya 

disiplin sehingga santri mampu mengikuti 

kegiatan pondok dengan baik dan mampu 

melaksanakan peraturan pondok.
54

 

Dari hasil diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya ustadz murabbi 

berperan dalam meningkatkan sikap disiplin santri 

dengan memberi teguran apabila santri tidak 

patuh serta kurang disiplin atau tidak mengikuti 

kegiatan pembelajaran pondok pesantren, maka 

murabbi wajib mengarahkan santri untuk tetap 

berlaku disiplin. Faktor pendukung peran ustadz 
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murabbi dalam meningkatkan sikap disiplin santri 

dala hal memberi teguran yakni ustadz murabbi 

merupakan sarjana dan pernah mondok serta 

memiliki syahadah sehingga tidak diragukan lagi 

keilmuannya sedangkan dari diri santri santri 

selalu menginginkan keberkahan ilmu sehingga 

santri patuh terhadap murabbi untuk mendapatkan 

keberkahan. Pemberian teguran ini diberikan 

murabbi pada waktu berlangsungnya kegiatan dan 

ketika anak menyeleweng atau tidak patuh, 

apabila santri ketika diberi teguran 1, 2 dan 3 kali 

tetap tidak patuh maka akan diberi 

takdziran/hukuman. 

2)  Memberi Efek Jera (Hukuman atau Takziran) 

Takziran sebutan lain dari hukuman yang 

biasanya ada di pondok pesantren. Takdziran 

dilakukan ustadz murabi kepada santri apabila 

santri melakukan kesalahan seperti tidak ikut 

sholat berjama‟ah ataupun telat jamaah, kabur 

dari pondok, berkelahi, membuang sampah 

sembarangan secara berulang walaupun sudah 

ditegur dan lain sebagainya, pemberi takziran 

sendiri disesuaikan  dengan kesalahan dan umur 

dari santri tersebut, dan sebelum ditakdzir ustadz 

murabbi akan memberi teguran, nasehat apabila 

tidak bisa baru diberi takdziran.55
 

Faktor pendukung dalam hal memberi 

efek jera ( takdziran/hukuman) yaitu adanya 

peraturan, adanya media untuk menghukum 

seperti buku,pulpen,qur‟an. Media ini digunakan 

untuk santri yang mendapat takdziran menulis 

istifar dan basmallah serta Al qur‟an digunakan 

untuk takdziran membaca surat-surat penting dan 

lain sebagainya, dan adanya kesadaran diri pada 
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santri saat diberi nasehat mereka mengkoreksi diri 

dan lain-lain.
56

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa meningkatkan sikap 

disiplin santri yaitu dengan pemberian hukuman 

yang dilakukan kepada santri yang menyeleweng, 

bandel, tidak patuh, dan pemberian takdziran 

tidak langsung diberikan melainkan melalui 

tahapan tahapan yakni, memberi teguran terlebih 

dahulu oleh murabbi kepada santri, serta nasehat, 

apabila tidak bisa maka akan diberikan takdziran 

sesuai umur dan kesalahan yang di perbuat santri, 

pemberian takdziran ini agar dapat meningkatkan 

sikap disiplin santri yaitu patuh peraturan serta 

mengikuti kegiatan pondok dengan tertib. Adapun 

faktor pendukungnya yaitu adanya tatatertib dan 

media untuk memberi takdziran serta santri yang 

merasa bersalah sehingga mengkoreksi diri 

sendiri. 

3) Sebagai Motivator 

Ustadz murabbi sebagai motivator sangat 

berkaitan dengan cara ustadz murabbi 

meningkatkan sikap disiplin santri yakni 

membimbing santri agar menjadi anak yang 

sholeh serta berahlakul karimah yang baik, 

sehingga dalam kegiatan di lingkungan pesantren 

dapat berjalan secara maksimal, memberi 

motivasi terhadap para santri sendiri berupa 

nasehat, bimbingan dan pembelajaran yang 

mengarahkan pada pembentukan kedisiplinan 

santri sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan 

santri. Dan juga ustadz murabbi sebagai motivator 

tidak jauh dalam hal memberikan keteladanan 

yang baik sehingga santri dapat mencontoh dari 

perilaku murabbi itu sendiri.
57
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 Faktor pendukung  ustadz murabbi 

sebagai motivator yaitu tak lain semua ustadz 

Murabbi Merupakan sarjana dan hafal Al qur‟an, 

dan memiliki Syahadah, serta lulusan pondok 

pesantren sehingga Ustadz murabbi sangat 

berpengalaman tentang cara menghafal serta 

metode yang baik dalam meningkatkan hafalan 

dan meningkatkan sikap disiplin santri, dan  tidak 

diragukan tentang keilmuannya karna ada 

sanadnya. serta dapat menunjang terciptanya 

pendidikan secara relevan, sehingga ini berefek 

pada wibawa murabbi dan juga murabbi sering 

memberi contoh dengan adanya kegiatan mengaji 

bilghoib antar ustadz murabbi ini tak langsung 

sebagai contoh untuk santri meneladani ustadz 

murabbi.58
 Ini juga di dukung dari pribadi ustadz 

murabbi yang memiliki motivasi untuk mengajar 

serta mengamalkan ilmunya, sehingga dapat 

meningkat sikap disiplin santri dipondok 

pesantren dan menjadikan anak anak yang hafidz 

Al Qur‟an serta mempunyai ahlakul karimah yang 

baik sehingga bisa menjadikan kebanggaan orang 

tua, Agama dan bangsa.
59

   

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya ustadz murabbi 

sebagai motivator ialah memberi nasehat serta 

contoh dalam bertingkah laku dan berucap kepada 

santri, serta pemberian motivasi berupa nasehat 

dilakukan pada setiap waktu sesuai sikon yang 

ada, yakni diantaranya, saat santri mau tidur, 

setelah mengaji, saat santri melakukan kelalaian 

dalam kegiatan pondok, sehingga hal ini di 

harapkan dapat meningkatkan sikap disiplin 

santri. Faktor pendukung murabbi sebagai 
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motivator yaitu wibawa dari faktor  keilmuan 

murabbi. 

4) Memberi reward atau hadiah. 

Ustadz murabbi memberi reward apabila 

santri memenuhi syarat target mengaji, santri 

disiplin, serta menjaga kebersihan dan selalu 

berprilaku baik, maka akan mendapatkan reward 

berupa kehendak ustadz murabbi contohnya jajan 

sesuai keinginan santri seperti chiken, kebab dan 

lain sebagainya. Dan tidak berlebihan sesuai 

kemampuan murabbi, hadiah yang diberikan 

tersebut agar membuat santri termotivasi, serta 

meningkatkan kedispilinan santri dan rewardr 

diberikan setiap minggu dan bulan.
60

  

Faktor pendukung peran ustadz murabbi 

dalam meningkatkan sikap disiplin santri dalam 

hal memberi reward yaitu uang khas santri yang 

dipegang tiap-tiap murabbi yang bertanggung 

jawab pada santri tersebut, pondok pesantren 

berdekatan dengan alun alun kayen sehingga 

murabbi sangat mudah mencari hadiah untuk 

santri, dan kendaran merupakan faktor pendukung 

murabbi untuk mencari reward, disini setiap 

murabbi memegang kendaraan pribadi, dan faktor 

lingkungan karna santri jarang keluar pondok 

sehingga hadiah sekecil apapun dapat mendobrak 

sikap disiplin santri dan rasa semangat santri 

dalam meningkatkan hafalan.
61

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahawasannya pemberian reward 

sendiri dilakukan murabbi untuk mendongkrak 

semangat santri untuk mengaji, dan meningkatkan 

sikap disiplin santri di pondok,  patuh dalam 

kegiatan tata tertib pondok dan berlaku sopan dan 

baik dalam tingah laku dan ucapan, dan faktor 
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pendukung dalam hal pemberian rewardr yakni 

pondok bertempat strategis dekat dengan alun-

alun kayen sehingga jangkauan untuk mencari 

hadiah gampang, serta didukung dengan peraturan 

yang mengekang santri untuk tetap dipondok 

sebagai sikapa tirkat santri, sehingga hadiah 

sekecil apapun sangat berarti bagi santri. 

Faktor pendukung  yang sudah dijelaskan 

diatas tidak akan terealisasi tanpa kerjasama 

antara kyai, murabbi dan santri sendiri dalam 

meningkatkan kedisiplinan. Ini sesuai hasil 

wawancara terhadap ustadz nabil selaku 

murabbi.62
Sedangkan menurut ustadz Ikhwan 

perlunya peningkatan mutu pendidikan di pondok 

pesantren untuk miningkatkan kedisiplinan.
63 

Peningkatan mutu pondok pesantren dengan 

melaksanakan study banding guna dapat 

meningkatkan mutu pendidikan dipondok dalam 

hal kedisiplinan maupun plajaran, study banding 

dengan cara sowan ke sepuluh Guru sanadiyah 

Qur‟an, yakni Kyai Najib Krapyak jogja, kyai 

Najib Kudus, kyai Mahmud Rembang, mbah 

Arwani nyambung ke mbah munawir krapyak dan 

banyak yang tidak bisa disbutkan satu persatu, hal 

yang didapat ngecas rohani, Do‟a dari sesepuh, 

motivasi Anak untuk terus menghafal, dan 

metode- metode mengajar. Yang dapat diterapkan 

dari hasil study banding adalah kedisiplinan, dan 

sopan santun dari silraturahim.
64
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C.  Analisis data Penelitian  

1. Peran Ustadz Murobbi di Pondok Pesantren Tahfidz 

Anak Al Jamal Slungkep Kayen Pati. 

Ustadz Murabbi yaitu ustadz adalah orang yang 

berkomitmen terhadap profesionalitas, yang melekat pada 

dirinya sifat dedikatif, sedangkan murabbi sendiri adalah 

orang yang mampu mendidik dan menyiapkan peserta 

didik agar mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan 

memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan 

malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya, 

dari pengertian diatas bisa ditarik kesimpulan bahwasanya 

ustadz murabbi merupakan seorang pendidik yaitu orang 

yang berjiwa islami dan dapat mentransfer ilmunya serta 

dapat  menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab 

mengembangkan kehidupan yang berkualitas yang akan 

datang.
65

 

Ustadz murabbi adalah seorang ustadz yang 

membimbing, mengayomi, dan mengamalkan ilmunya 

dengan ikhlas, serta bertanggung jawab dalam 

menjalankan amanah yang sudah di emban dengan 

sepenuh hati, peran ustadz murabbi dalam hal tarbiyah 

yakni mengarah pada membentuk karakter santri.
66 

Murabbi juga punyai peranan
 

lebih khusus karena ia 

melakukan takwin (pembinaan) yang lebih khusus 

sifatnya, dia tidak hanya mengukur keberhasilan 

pembinaan dari untaian materi yang di sampaikan tetapi 

juga bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani, 

spiritual, dan sosial mutarobbinya, dan murabbi juga 

harus multifungsi  karena murabbi juga harus mempunyai 

ketrampian, antara lain ketrampilan memimpin, mengajar, 

membimbing dan bergaul, dan murabbi juga harus punyai 

sifat kebapak bapakan dan keibuan agar anak didik bisa 

merasa rasa aman dan merasa diayomi sepenuh hati, 

semua itu agar ada korelasinya antara anak didik dan 
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murabbi sehingga terciptanya keharmonisasian, 

kedisiplinan serta semua aspek bisa terealisasi dalam 

mengamalkan ilmu terhadap anak didik menjadi bekal di 

dunia maupun di akhirat nantinya.
67

 

Peran ustadz murabbi berkaitan dengan sikap 

disiplin santri, diantaranya: 

a. Memberi perintah dan teguran. 

Memberi perintah dan teguran  merupakan 

metode penyadaran untuk santri dan merupakan 

tugas seorang pendidik untuk memberikan penjelasan 

yang rasional dan diterima oleh santri atau murid. 

Sehingga memberikan efek kesadaran untuk 

menjalankan perintah ataupun menjauhhi larangan, 

sehingga ditinggalkan.
68Spritual Quotient (SQ) dapat 

dibentuk di dalam diri murid-murid karena 

pengajaran berbentuk pendidikan jiwa 

diperkukuhkan dengan memberi kesadaran, 

keyakinan dan juga melalui amalan, Sehingga ustad 

murabbi sangat berperan dalam meningkatkan sikap 

disiplin santri.
69

 

Perintah dan teguran, dilakukan Ustadz 

murabbi untuk meningkatkan sikap disiplin santri. 

yaitu pada waktu sholat, waktu mengaji Al qur‟an 

dan kitab, makan, mandi, tidur sampai bangun tidur, 

menjaga kebersihan, ziarah kubur, dan sekolah 

formal, dikarenakan pendemi sekolah formal di 

alihkan ke daring, apabila santri  tidak mau 

mendengar perintah ustadz murabbi maka santri 

tersebut akan mendapatkan teguran, tergantung besar 

kecilnya kesalahan yang di lakukan santri tersebut, 

apabila tidak ada efek jera sepatutnya ustadz murabbi 
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menakdzir/menghukum sebagaimana mestinya.
70

 dari 

hasil wawancara kepada santri bernama Alim 

Bayhaqi, setiap hari kita selalu di perintah murabbi 

untuk melakukan kegiatan yang sudah  terjadwal di 

Pondok Pesantren Tahfidz Anak Al Jamal Slungkep 

Kayen Pati, seperti sholat berjamaah, makan, 

mengaji, dan lain-lain.
71

 Pemberian perintah tersebut 

biasanya dilakukan melalui sound speaker serta 

ustadz murabbi ada yang bertugas berkeliling untuk 

memerintah para santri bahwa kegiatan sudah akan 

dimulai,  dan apabila ada salah satu santri ada yang 

membangkang maka murabbi akan memberikan 

teguran, kalau teguran tersebut tidak berefek maka 

sepatutnya murabbi akan memberikan hukuman. 

Disini yang berperan penting dalam memberi 

perintah atau teguran ialah semua murabbi kepada 

semua santri pada saat akan dilakukan kegiatan 

pondok maupun pada saat santri melakukan 

penyelewangan, pemberian teguran dan takziran 

tersebut guna bentuk seorang murabbi untuk 

menerapkan tugas dan tanggung jawab agar semua 

santri terbiasa menjalankan kegiatan dengan tertib 

sehingga semua peraturan bisa terlaksana sebaik dan 

semaksimal mungkin.
72

  

Dari hasil diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya ustadz murabbi berperan dalam 

meningkatkan sikap disiplin santri dengan memberi 

teguran apabila santri tidak patuh serta kurang 

disiplin atau tidak mengikuti kegiatan pembelajaran 

pondok pesantren, maka murabbi wajib mengarahkan 

santri untuk tetap berlaku disiplin. Pemberian teguran 

ini diberikan murabbi pada waktu berlangsungnya 

kegiatan dan ketika anak menyeleweng atau tidak 

patuh, apabila santri ketika diberi teguran 1, 2 dan 3 
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kali tetap tidak patuh maka akan diberi 

takdziran/hukuman. 

b. Memberi Efek Jera (Hukuman atau Takziran) 

Seorang tokoh pendidikan islam, Nashih 

Ulwan menyebutkan bahwa hukuman merupakan 

salah satu merupakan pendidikan Islam. Dalam dunia 

pendidikan di Indonesia, hukuman merupakan proses 

penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan  

sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan 

sebagainya) sesudah  terjadinya suatu pelanggaran, 

kejahatan atau kesalahan. Didalam Al- Qur‟an Allah 

menyebutkan hukuman-hukuman yang pantas 

diperoleh manusia yang melanggar aturannya. 

Diantaranya seperti yang disebutkan disurat Al-Fath: 

16 Allah menegaskan:”Maka jika kamu patuhi 

(ajakan itu)niscaya allah akan memberikan 

kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling 

sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, 

niscaya dia akan mengazab kamu dengan azab yang 

pedih.”Begitu pula bagi mereka yang berbuat dosa, 

maka Allah akan menjadikanya sebagai penghuni 

neraka yang kekal (QS. Al baqarah:81) sedangkan 

bagi hambanya yang berbuat kejahatan akan 

mendapatkan balasan seimbang dengan kejahatan 

yang dilakukan (QS Al An‟am:160). 

Rosul SAW juga mengajarkan orang tua 

muslim untuk memerintah putra putrinya 

mengerjakan shalat sejak umur tujuh tahun dan 

memberi hukuman jikalau lalai dalam melaksanakan 

sahalat saat berumur sepuluh tahun (Ibnu Abi 

Syaiban:347). Ini membuktikan pemberian hukuman 

telah diterapkan sejak zaman Rasul Saw. Dengan 

ketentuan mengakibatkan efek jera. 

Pemberian hukaman di bedakan menjadi dua 

macam hukuman. Pertama, hukuman preventif yaitu 

hukuman yang dilakuakan dengan maksud agar tidak 

terjdi pelangaran. Contoh seseorang ditahan di 

penjara selma menununggu keputusan hakim. Kedua, 

hukuman refresif yaitu hukuman yang di berikan 

kepada pelanggar atas kesalahan yang telah di 



72 

 

perbuat. Sedangakan jenis hukuman edukatif yang 

digunakana pendidik: diantaranya: bermuka masam, 

membentak, melarang melakukan sesuatu, berpaling 

dan tidak menyapa. Terkait dengan hukuman fisik 

menuai kontrofersi. Seorang pendidik modrn herbeth 

specer sebagai mana yang di kutip oleh Rudolf 

Dreikurs mengkritik hukuman fisik tidak sesuai 

dengan pendidikan demokratis serta membuat siswa 

memiliki rasa dendam terhadap gurunya. Menurutnya 

hukuman fisik tidak memiliki manfaat apapun 

bahkan dampak yang muncul mengakibatkan siswa 

menjadi keras kepala dan memperkuat perasaan 

terisolasi untuk membrontak. Ini bertolak belakang 

pada argumen diatas Hasan Lagulung menepis 

kritikan pedas tersebut, menurutnya hukaman fisik 

adalah cara efektif untuk memperbaikan tingkah laku 

peserta didik, hingga saat ini belum ditemukan 

sebuah kajian ilmiah yang menunjukan bahwa 

hukuman fisik memberikan pengaruh buruk pada 

pendidikan islam. Di fahami bahwa hukuman kepada 

peserta didik, guru perlu memperhatiakan beberapa 

hal diantaranya jenis hukaman yang akan di berikan 

memiliki efek jera atau tidak, situasi dan suasana saat 

memberikan hukuman sesuai atau tidak, menghindari 

hukam fisik dan mencari alternative hukuman 

lainnya, yang terpenting seorang pendidik perlu 

berlapang dada setelah memberikan hukuman agar 

hubungan baik antara peserta didik dan pendidik 

tetap terjalin. 
73

  

Takziran atau hukuman adalah sebuah sangsi 

yang  diberikan kepada seseorang  yang melakukan 

kesalahan untuk menimbulkan rasa jera sehingga 

tidak mengulangi kembali kesalahan tersebut. 

Sehingga diharapkan  terciptanya santri yang patuh 

terhadap peraturan dan disiplin serta berakhlakul 
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karimah sesuai yang diharapkan ustadz murabbi, 

kyai terutama orang tua santri tersebut. 

Takziran sebutan lain dari hukuman yang 

biasanya ada di Pondok pesantren. Takdziran 

dilakukan ustadz murabi kepada santri apabila santri 

melakukan kesalahan seperti tidak ikut sholat 

berjama‟ah ataupun telat jamaah, kabur dari pondok, 

berkelahi, membuang sampah sembarangan secara 

berulang walaupun sudah ditegur dan lain 

sebagainya, pemberi takziran sendiri disesuaikan  

dengan kesalahan dan umur dari santri tersebut, 

Adapun Contoh takzirannya sesuai hasil wawancara 

peneliti kepada santri yang bernama M. Farich kaysa, 

menurut pengalaman pribadinya dia pernah di takdzir 

berdiri sambil membaca istigfar 500 kali dikarenakan 

membuang sampah sembarangan.
74

 Pemberian 

takdzir ini dilakukan oleh ustadz Khoirul anam 

selaku ustadz murabbi untuk meningkatkan sikap 

disiplin santri, sebelum memberi takdziran sendiri M 

farich kaysa sudah di beri perintah dan teguran, karna 

dilakukan secara berulang sehingga mau tidak mau 

ustadz murabbi memberi takdziran atau hukuman 

agar memberikan efek jera kepada santri, dan 

peraturan untuk menjaga kebersihan sendiri sudah 

diterapkan dari awal walaupun tidak secara tertulis 

guna sikap disiplin santri. Sedangakan menurut santri 

bernama M.Galang Humaam Putra, dia pernah di 

takdzir berdiri baca Al Qur‟an, dan bersih-bersih 

dikarenakan berkelahi dan telat jamaah.
75

 Pemberian 

takdziran ini di berikan oleh ustadz khoirul anam 

karna berkelahi dipondok sangat dilarang sebab 

mengganggu ketertiban dan kenyamaan untuk 

menuntut ilmu, pemberian takdziran ini sebelumnya 

diberi teguran tetapi tidak diperhatikan sehingga mau 

tidak mau ustadz khoirul anam, memberi hukuman, 
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disisi lain selain memberi efek jera juga memberi 

contoh bahwasannya berkelahi itu tidak dibenarkan, 

sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan santri. 

Disamping itu M.Galang Humaam Putra, telat 

jamaah padahal ketika masuk waktu sholat ustadz 

murabbi atau kyai sudah memerintah lewat spiker, 

dan ustadz murabbi keliling untuk membei perintah 

jamaah tapi M Galang Saputra melakukan 

perkelahian dan telat jamaah maka mau tidak mau di 

beri takdziran, pemberian takdziran sendiri 

disesuaikan dengan kesalahan dan umur santri, 

pemberian takdziran secara fleksibel tidak harus 

sama dalam kesalahan yang sama karna hukuman 

bersifat tidak tertulis, dimana sekiranya itu berefek 

jera untuk santri tersebut maka itu diberikan, hal ini  

sangat berkaitan  dengan cara murabbi meningkatkan 

sikap displin santri itu sendiri.
76

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa meningkatkan sikap disiplin 

santri yaitu dengan pemberian hukuman yang 

dilakukan kepada santri yang menyeleweng, bandel, 

tidak patuh, dan pemberian takdziran tidak langsung 

diberikan melainkan melalui tahapan tahapan yakni, 

memberi teguran terlebih dahulu oleh murabbi 

kepada santri, serta nasehat, apabila tidak bisa maka 

akan diberikan takdziran sesuai umur dan kesalahan 

yang di perbuat santri, pemberian takdziran ini agar 

dapat meningkatkan sikap disiplin santri yaitu patuh 

peraturan serta mengikuti kegiatan pondok dengan 

tertib. 

c. Sebagai Motivator 

Ustadz murabbi sebagai motivator artinya 

seorang ustadz murabbi harus sering memberi 

motivasi terhadap muridnya, sehingga dengan adanya 

motivasi murid akan tergerak hatinya untuk 

melakukan hal baik, ustadz memberi motivasi agar 

murid bisa berbuat suatu perbuatan yang baik agar 
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tercapai tujuan yang diinginkan.
77

 Dalam suatu 

kelembagaan pesantren pastinya ada beberapa faktor 

yang dapat mendukung keberhasilan dan tercapainya 

tujuan, salah satunya adalah faktor pendidik atau 

dalam pesantren disebut sebagai ustadz atau 

murobbi. Keteladanan murobbi sangat efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai religiusitas di saat-saat 

sekarang ini yang mana remaja bangsa ini mengalami 

krisis akhlak karimah.
78

  konsep Murabbi merujuk 

kepada pendidik yang bukan saja mengajarkan 

sesuatu ilmu tetapi dalam masa yang sama mencoba 

mendidik rohani, jasmani, fisik dan mental anak 

didiknya untuk menghayati dan mengamalkan ilmu 

yang telah di pelajari. Guru murabbi atau Ustadz 

murabbi lebih memfokuskan penghayatan sesuatu 

ilmu, sekaligus membentuk keperibadian, sikap dan 

tabiat anak didiknya. Tugas murabbi lebih terasa di 

hati. Murobbi juga harus bisa menjadi figur teladan 

yang mempunyai tugas yang sangat berat karena 

ustad Murabbi harus menampilkan jiwa-jiwa 

keutamaan.
79

 

Ustadz murabbi sebagai motivator sangat 

berkaitan dengan cara ustadz murabbi meningkatkan 

sikap disiplin santri yakni membimbing santri agar 

menjadi anak yang sholeh serta berahlakul karimah 

yang baik, sehingga dalam kegiatan di lingkungan 

pesantren dapat berjalan secara maksimal, memberi 

motivasi terhadap para santri sendiri berupa nasehat, 

bimbingan dan pembelajaran yang mengarahkan 

pada pembentukan kedisiplinan santri sehingga dapat 

meningkatkan kedisiplinan santri. Dan juga ustadz 
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murabbi sebagai motivator tidak jauh dalam hal 

memberikan keteladanan yang baik sehingga santri 

dapat mencontoh dari prilaku murabbi itu sendiri.
80

 

Langkah langkah seorang murabbi sebagai 

motivator, pertama ketika santri setelah selesai 

mengaji, sebelum tidur, pada saat santri kurang 

semangat untuk melakukan kegiatan, dan di saat 

santri jenuh ataupun merenung, di saat itulah ustadz 

murabbi memberikan motivasi dan nasehat serta 

selalu siap mendegarkan satu persatu keluh kesah 

para santri, ketika ada anak ditakdzir atau lalai dalam 

melakukan kegiatan pondok, santri pasti akan 

diingatkan dan di beri bimbingan agar santri tersebut 

tidak melakukan kesalahan-kesalahan di hari 

berikutnya, serta murabbi juga harus selalu bisa 

memberikan contoh dalam tingkah laku sehari hari 

seperti yang sudah dijelaskan diatas. 

 Contoh kecil murabbi kepada santri dalam 

hal berperilaku setiap hari, seperti bertingkah laku 

sopan santun dalam ucapan maupun perbuatan, 

dalam segi ucapan yakni tidak pernah berkata kasar 

atau jorok, berkata yang sopan kepada yang tua 

maupun dengan yang lebih muda, contoh dalam 

tingkah laku tawadzu kepada kyai, kepada yang lebih 

tua, sikap disiplin dalam ketepatan waktu, hal ini 

dibuktikan sebelum kegiatan, murabbi selalu 

berkeliling untuk memperintah, dan juga selalu 

mengingatkan pentingnya menjaga kebersihan 

contoh buang sampah pada tempatnya, ikut andil 

dalam kerja bakti. tidak hanya hal itu,  murabbi juga 

selalu memberikan motivasinya dalam hal menghafal 

Al Qur‟an dengan mencontohkan pada setiap hari 

minggu semua murabbi akan berkumpul mengaji Al 

qur‟an secara  bilghoib dengan bacaan tartil bergilir 

ayat perayat melalui sound spaeker.
81
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Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya ustadz murabbi sebagai 

motivator ialah memberi nasehat serta contoh dalam 

bertingkah laku dan berucap kepada santri. serta 

pemberian motivasi berupa nasehat dilakukan pada 

setiap waktu sesuai sikon yang ada, yakni 

diantaranya, saat santri mau tidur, setelah mengaji, 

saat santri melakukan kelalaian dalam kegiatan 

pondok, sehingga hal ini di harapkan dapat 

meningkatkan sikap disiplin santri. 

d. Memberi reward atau hadiah. 

Siswa harus memiliki motivasi untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik, metode yang 

dapat digunakan guru untuk memberikan motivasi 

kepada siswa salah satunya dengan pemberian 

reward atau hadiah, reward artinya ganjaran, hadiah, 

penghargaan, atau imbalan, reward sebagai alat 

pendidikan diberikan ketika seorang anak melakukan 

sesuatu yang baik, atau tercapainya sebuah target. 

Dalam konsep pendidikan, reward merupakan salah 

satu alat untuk peningkatan motivasi peserta didik, 

sehingga mereka melakukan sesuatu dengan bahagia, 

senang, dan membuat mereka melakukan perbuatan 

baik secara berulang-ulang. Penghargaan adalah 

unsur disiplin yang  penting dalam pengembangan 

diri dan tingkah laku anak.
82 

 

Ustadz murabbi memberi reward apabila 

santri memenuhi syarat target mengaji, santri 

disiplin, serta menjaga kebersihan dan selalu 

berprilaku baik, maka akan mendapatkan reward 

berupa kehendak ustadz murabbi contohnya jajan 

sesuai keinginan santri seperti chiken, kebab dan lain 

sebagainya. Dan tidak berlebihan sesuai kemampuan 

murabbi, hadiah yang diberikan tersebut agar 

membuat santri termotivasi, serta meningkatkan 
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kedispilinan santri dan reward diberikan setiap 

minggu dan bulan.
83

 Serta penulis melakukan 

wawancara kepada santri bernama mubba terkait 

reward atau hadiah, santri tersebut berkata pernah 

diberikan hadiah oleh ustadz Asyaep berupa chiken 

terkadang burger karna peningkatan hafalan.
84

 Hal ini 

dilakukan murabbi untuk mendorong semangat santri 

untuk terus menghafal Al qur‟an serta diharapkan 

dapat meningkatkan sikap disiplin santri. 

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan 

bahawasannya pemberian reward sendiri dilakukan 

murabbi untuk mendongkrak semangat santri untuk 

mengaji, dan meningkatkan sikap disiplin santri di 

pondok,  patuh dalam kegiatan tata tertib pondok dan 

berlaku sopan dan baik dalam tingah laku dan 

ucapan. 
 

2. Sikap Disiplin Santri di Pondok Pesantren Tahfidz 

Anak Al Jamal Slungkep Kayen Pati. 

a. kegiatan sholat berjamaah. 

Sholat  merupakan upaya yang dilakukan 

untuk mengikat hubungan yang baik antara manusia 

dengan tuhannya, sholat yang di kerjakan lima waktu 

dalam sehari semalam, dalam waktu yang telah 

ditentukan merupakan fardhu ain, sholat merupakan 

tiang agama, sholat adalah ibadah pertama yang 

diwajibkan Allah, sholat juga merupakan inti pokok 

ajaran agama dengan kata lain, bila sholat tidak 

didirikan maka hilanglah keseluruhan. Menyangkut 

tentang pelaksanaannya alangkah baiknya dilakukan 

secara berjamaah, karena Rosullah pernah berkata 

bahwasannya sholat dilakukan sendiri bernilai 1 dan 

apabila dilakukan berjamaah maka bernilai 27 kali 

lipat.
85
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Sholat berjamaah dilakukan dalam 5 waktu, 

yaitu isya,subuh, dhuhur, ashar, magrib. Dalam 

sholat berjamaah semua santri wajib mengikuti sholat 

berjamaah, dan semua santri dilarang telat maupun 

tidak mengikuti sholat berjamaah apabila melanggar 

akan diberi teguran dan takziran, saat bel masuk 

waktu sholat di bunyikan, murabbi akan memberi 

intruksi kepada semua santri lewat pengeras suara, 

jika ada santri yang melangar atau membelot, 

murabbi akan menegur dan juga akan memberi 

hukuman sesuai kebijakan yang sudah tertera di 

peraturan.
86

 Pemberian takdziran diantaranya berdiri 

sambil membaca istighfar 100 kali, atau membaca 

Al-Qur‟an dihalaman pesantren, dijemur berdiri, 

nulis Bismillah dan lain sebagainya, seperti yang 

peneliti pernah jelaskan diatas pemberian takdziran 

di berikan murabbi sesuai dengan umur santri dan 

pelanggara santri.
87 

 

Sikap disiplin Santri pada waktu sholat dapat 

digambarkan seperti pada waktu Sholat isya 

dilaksanakan setelah santri mengaji Al qur‟an, santri 

akan bersiap siap dengan bimbingan murabbi, disini 

santri sangat tertib walaupun terkdang ada 1 atau 2 

santri yang bandel, mereka disiplin karna takut akan 

sangsi yang didapat. mereka akan antri di tempat 

wudhu secara bergilir, setelah wudhu mereka akan 

pergi ke masjid pondok untuk melaksanakan sholat 

berjamaah, disini murabbi juga ikut andil sholat 

berjamaah bersama santri dengan di imamin kyai, 

apabila kyai tidak hadir maka akan di imamin ustadz 

murabbi yang piket pada waktu itu, saat santri yang 

sudah berwudhu dan menunggu sholat berjamaah 

serta teman yang lain untuk berkumpul, biasanya 
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mereka akan melantunkan pujian-pujan kepada Allah 

SWT maupun Nabi Muhammad SAW. Setelah 

jamaah berkumpul maka akan dilaksanak sholat 

jamaah, apabila setelah dilaksanakan sholat masih 

ada yang tertinggal maka akan di takzir oleh pihak 

murabbi, takdzirannya sesuai kehendak murabbi, 

sekiranya memberikan efek jera.
88

 

Sholat subuh dilakukan setelah 

melaksanakan sholat tahajut sehingga santri mau 

tidak mau sudah duduk dimesjid menunggu subuh 

serta imam, sambil menunggu mereka akan membaca 

asmaul husna, setelah adzan subuh mereka akan 

menyanyikan pujian-pujian kepada Allah SWT 

maupun Nabi Muhammad SAW, sambil menunggu 

imam mereka akan berbaris membentuk saf, setelah 

sholat subuh mereka akan setoran hafalan secara 

bilgoib.
89

 

Sholat dhuhur dilakasanakan saat masuk 

dhuhur setelah mereka melakukan aktivitas dan diisi 

jam kosong yang digunakan santri untuk bersih-

bersih barang pribadi, seperti mencuci, terkadang 

saat waktu luang mereka akan bermain bersama 

teman. Saat ashar mereka banyak telat karna faktor 

sebelum sholat ashar banyak yang melakukan 

rutinitas mandi, jadi ketika waktu ashar mereka 

masih ada yang tertinggal karna baru selesai mandi, 

tapi ini jarang terjadi. Saat sholat magrib dan Ashar 

disini sangatlah tertib sama seperti sholat-sholat yang 

lain.
90

 

Dari sini peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya santri di Pondok Pesantren Anak Al 

Jamal sudah disiplin walaupun masih ada 1,2 dan 3 

santri yang mungkin masih kurang disiplin sehingga 

adanya peraturan dan murabbi yang berperan dalam 
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membimbing anak diharapkan dapat meningkatkan 

sikap disiplin anak dalam segala aspek, tak terkecuali 

sholat berjamaah, sholat berjamaah juga berparan 

untuk meningkatkan keimanan santri Allah Swt yang 

sangat berkaitan dengan meningkatkan sikap disiplin 

santri, yakni santri akan takut melanggar peraturan 

atau bangkang kepada murabbi dikarenakan takut 

kepada Allah Swt dan dari kajian mengaji kitab 

tentang akhlak. 

b. Menjaga ligkungan kebersihan pesantren 

Seorang guru pendidik atau murabbi dalam 

pendidikan tidak hanya memberi ilmu, tapi harus 

mampu memberi contoh tentang baiknya menjaga 

lingkungan dan keindahan alam, seperti di 

cantumkan dalam hadits    ِيإمَان النَّظاَفةَُ مِهَ الْإ  yang artinya 

kebersihan sebagian dari iman , sehingga diharapkan 

dapat menanamkan karakter seorang santri mencintai 

keindahan alam, kelestarian lingkungan yang 

termasuk kebersihan juga, yang pastinya iman pun 

juga lebih kuat pembelajaran pun akan nyaman.
91 

Terkait  dengan upaya menjaga lingkungan 

pesantren, peneliti melakukan wawancara kepada 

Ustadz Nabil Manahij Al Irfan Ah selaku murabbi: 

“Seorang santri harus menjaga kebersihan 

segala aspek, sehingga menciptakan lingkungan yang 

kondusif dan nyaman untuk melakukan belajar 

mengajar di Pondok pesantren, ini sesuai hadits Nabi 

yang berbunyi mengamalkan  ِيإمَان    النَّظاَفةَُ مِهَ الْإ

“Kebersihan adalah Sebagian dari Iman”,  sehingga 

santri dapat mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan cara piket harian, piket ini digilir 

setiap hari dibagi dengan jumlah santri dalam 

pembagian piket seminggu, piket ini dilakukan sesuai 

kamar santri tersebut, dan kerja bakti semua santri 

setiap satu minggu sekali, dan semua santri dilarang 
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membuang sampah sembarangan sehinga dengan 

adanya kegiatan tersebut lingkungan dapat asri dan 

nyaman buat semua para penghuni Pondok Pesantren 

Tahfidz Anak Al Jamal Slungkep Kayen Pati.” 
92

 

Disini santri sangat patuh dan sangat tertib 

dengan arahan murabbi, dan murabbi juga ikut andil 

membantu santri bersih-bersih sehingga terciptanya 

santri yang mampu menjaga kebersihan dan 

lingkungan yang bersih, ini didukung dengan adanya 

sangsi apabila santri tidak menjaga lingkungan, 

seperti tidak membuang sampah pada tempatnya.
93 

 

Disini peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasanya  sikap disiplin santri dalam menjaga 

kebersihan yakni dengan kerja bakti, piket harian 

buang sampah pada tempatnya, patuh pada ustadz 

murabbi, ini sebagaimana hadist yakni  ِيإمَان   النَّظاَفةَُ مِهَ الْإ

( kebersihan sebagaian dari iman) ini yak diaucapkan 

murabbi saat mendidik santri dan juga sesuai ajaran  

islam. 

c. kegiatan tidur bangun tidur 

Tidur merupakan kondisi tidak sadar yakni 

individu dapat dibangunkan oleh stimulus atau 

sensoris yang sesuai, atau juga dapat dikatakan 

sebagai keadaan tidak sadarkan diri yang relatif, 

bukan hanya keadaan penuh ketenangan tanpa 

kegiatan, tetapi lebih merupakan suatu siklus 

berulang, dengan ciri adanya aktivitas yang minim, 

memiliki kesadaran yang bervariasi, terdapat 

perubahan proses fisiologis, dan terjadi penurunan 

respon terhadap rangsangan dari luar.
94

 

Disini seorang santri ada jadwal untuk tidur, 

saat masuk jam tidur santri akan di beri perintah oleh 
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Ustadz murobbi untuk tidur apabila santri bandel 

akan ditegur oleh murabbi, saat menidurkan santri 

murabbi akan menggunakan metode sendiri dan 

setiap murabbi ada perbedaan dalam menidurkan 

santri, seperti Ustadz nabil beliau akan memberi 

perintah setelah anak bersiap untuk tidur maka 

disuruh berdoa setelah itu tutup mata ketika santri 

sudah tertidur maka ustadz murabbi baru 

meninggalkan santri, begitu pula dengan 

membangunkan santri untuk tahajud, dengan cara 

perintah, serta berkeliling membangunkan satu 

persatu.
95

 Disini santri sangat tertib mengikuti arahan 

murabbi, ketika murabbi membei perintah tidur 

mereka akan masuk kekamar dan menempati tempat 

tidur masing dengan arahan murabbi mereka akan 

membaca doa tidur setelah itu mereka akan tertidur 

dengan pantauan murabbi, apabila santri sudah 

tertidur dengan lelap maka murabbi akan 

meninggalkan kamar santri. Kegegiatan tidur dan 

bangun tidur hanya melalui perintah ustadz murabi 

dan apabila tidak tidur atau bangun dari tidur maka 

hanya diberi teguran, tidak sampai santri 

mendapatkan takdziran, kecuali santri itu sengaja 

tidur dan tidak mau mengikuti kegiatan pondok maka 

akan diberi takdziran, takdziran berupa bersih-bersih, 

baca istifar, baca surat yasin tiga kali dan lain 

sebagainya disesuaikan dengan umur serta kesalahan 

sanri.
96

 

Disini peneliti dapat meyimpuln.kan sikap 

disiplin santri yakni sangat patuh pada murabbi, 

walaupun mungkin msih ada yang bandel tetapi 

langsung menegurnya, hal ini guna untuk 

meningkatkan sikap disiplin. 
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d. kegitan ziarah 

Ziarah kubur/ ziarah makam dalam tradisi 

islam merupkan salah satu cirikhas dari kerifan lokal 

yang berkembang di Indonesia khususnya jawa 

dengan segala kemajemukan yang mewarnai 

dinamika kehidupan masyarakat ziarah dalam tradisi 

islam merupakan salah satu perjlalanan spiritual 

untuk memetik sumber barokah dari orang-orang suci 

yang selama hidupnya selalu dekat dengan Allah 

SWT.  Dengan berkunjung kemakam para wali atau 

ulama yang dianggap memiliki karisma atau 

karomah, peziarah seolah diajak untuk menyelami 

hikmah hikmah kehidupan yang sejalan dengan 

tuntunan Nabi Muhammad untuk selalu ingat dengan 

sang pencipta dan berusaha memperbaikai perilaku 

dalam kehidupan sehari hari secara historis ziarah 

kubur merupakan bagian dari ritual keagamaan yang 

biasa di lakukan oleh umat islam diseluruh penjuru 

dunia pada zaman permulaan islam, Nabi 

Muhammad SAW melarang kaum muslimin ziarah 

kubur karean di khawatirkan terjadi kemusyrikan dan 

pemujaan terhadap kubur tersebut apa lagi bila yang 

mati itu adalah termasuk orang orang sholeh namun 

pada masa selanjutnya Rasulullah SAW 

memperbolehkan umat islam untuk melakukan 

ziarah kubur. Sebagai mana pendapat Sutejo Ibnu 

Pakar bahwa pada masa awal islam, Rasulullah SAW 

melarang umat islam untuk melakukan ziarah kubur. 

Hal ini di maksudkan untuk menjaga akidah umat 

islam setelah akidah umat islam kuat dan tidak ada 

kekhawatiran untuk berbuat syirik, Rasulullah Saw 

membolehkan para sahabatnya untuk ziarah kubur 

karena ziarah kubur dapat membantu umat islam 

untuk mengingat kematian. Ziarah kubur merupakan 

kegiatan yang tidak hanya mendoakan ahli kubur 

tetapi juga untuk mengambil pelajaran dan teladan 

dari ahli kubur tersebut oleh karena itu ziarah kubur 

di kembangkan untuk perbaikan sepiritual diri santri. 

Ziarah kubur kemakam para wali merupakan salah 

satu tradisi pesantren yang beraliran assunah wal 
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jamaah. Hal ini sebagai wujud penghormatan dan 

mengharap doa sebagai wasilah (perantara) kepada 

Allah Swt. Para peziarah kembali berkali kali 

kemakam seorang wali untuk membaca Al Qur‟an, 

Tahlil/ berdoa.
97

 

Kegiatan ziarah dilaksanakan santri satu 

bulan sekali di hari jumat dengan bimbingan ustadz 

murabbi dan kiai. Disini santri akan bersiap siap 

dengan menggunakan baju muslim serta sarung tak 

lupa songkok, dengan bimbingan murabi dan arahan 

murabi mereka pergi kemakam secara bersama sama, 

setelah sampai makam mereka akan duduk berjejer 

mengelilingi makam dengan bimbingan kyai mereka 

akan membaca surat yasin dan tahlil, disini santri 

sangat tawadzu walaupun masih ada 1, 2  santri yang 

ribut mereka akan ditegur murabbi, karna murabbi 

akan ikut ziarah dan memantau santri serta 

mengarahkannya.
98 

Saat mau pergi kemakam santri 

akan dikumpulkan semua oleh ustadz murabbi dan 

dikawal perjalanan untuk menuju ke makam, sehinga 

santri tidak ada yang tertinggal dan tidak ada yang 

membubarkan barisan saat perjalanan, apabila saat 

ziarah ada santri yang tidak ikut di karnakan sakit, 

maka murabbi pendamping kamar tersebut harus 

mengizinkan kepada ketua murobi, dan apabila ada 

santri yang mengumpat atau tidak ikut tanpa alasan, 

maka santri akan mendapatkan hukuaman berupa 

baca qur,an 2 juz sambil berdiri di depan mushola.
99
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e. Mengaji  Alqur‟an dan Mengaji kitab 

Belajar kitab kuning dalam pesantren ini melalui 

tingkatan-tingkatannya, mulai tingkat awal kemudian 

sampai tingkat lanjutan  sesuai dengan keberadaan 

lamanya mereka belajar di pondok itu. Cara mereka 

belajar menggunakan sorogan, yaitu santri 

perindividu belajar langsung ke kyai dengan cara 

mendengarkan bacaan dan pemahamannya, dan juga 

melalui cara bandongan, yaitu santri belajar ke kyai 

secara kelompok dengan cara mencatat isi kitabnya 

atau memberi arti di bawah teks kitab tertentu. Juga 

dengan cara halaqah yakni santri belajar bersama, 

mendiskusikan suatu masalah untuk dipecahkan 

bersama-sama. Pondok pesantren di bagi menjadi 3 

tipe yakni yaitu pesantren salafiyah yaitu pesantren 

yang mengfokuskan dirinya belajar ilmu agama 

melalui kitab kuning. Dan juga ada pesantren 

disamping belajar kitab kuning mereka belajar ilmu 

umum  di sekolah formal, ini disebut pesantren 

kombinasi.  Ada pula pesantren yang hanya 

menekankan santri belajar ilmu umum, adapun kitab 

kuning tidak di bebankan kepada santri yang disebut 

pesantren khalafiyah atau asyariyah/modern. Di 

pesantren model ini santri ditekankan membiasakan 

bahasa asing seperti bahasa Arab, Inggris ataupun 

yang lain seta tempat mengasah keterampilan.
100

 Dan 

berkembangnya zaman ada juga Pondok Pesantren 

yang hanya mengajarkan Al-qur‟an dan di hafalkan 

dan pendidikan yang lain tidak ditekankan, ini 

disebut pondok qur‟an. 

Saat kegiatan  mengaji Al qur‟an santri akan 

patuh duduk berbaris dengan bimbingan ustadz 

tahfidz mereka akan maju satu persatu untuk mengaji 

secara bil goib dan mengulang hafalan (deresan), 

mengulang hafalan biasanya dilakukan setelah 

magrib, sedangkan setoran hafalan atau mengaji bil 

                                                 
100 Hasbi Indra, “Pendidikan  Pesantren dan perkembangannya sisial-
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(yogyakarta:deepublish, 2018),89-92. 
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goib setelah subuh, selain waktu itu untuk 

menunjang hafalan mereka, mereka akan mengulang 

hafalan di waktu luang dengan arahan ustadz 

murabbi, dalam kegiatan mengaji, santri  diharapkan 

mampu menghafal serta melafalkan sesuai 

makhorijul khuruf dan dapat  berahlak qur‟ani, 

dengan metode sesuai arahan ustadz murobbi,  santri 

wajib mengikuti tanpa terkecuali, jika ada santri yang 

izin maka santri tesebut harus membut surat izin 

dengan keterangan yang sesuai di peraturan atau tata 

tertib pondok pesantren anak al jamal,  begitupun 

dengan ngaji kitab.
101

 Ngaji kitab dilakukan  pada 

hari kamis dan jumat, setelah asar dan setelah 

magrib. Mereka akan duduk rapi dengan berjejer 

membentuk saf, mereka mengaji secara bandongan 

yakni ustadz menjelaskan kitab dan santri 

mendengarkan.
102

 

Apabil santri mengaji Al-qur‟an baik serta 

target hafalan terpenuhi maka biasanya murabbi akan 

memberi reward, pemberian reward ini teserah 

murabbi yang bertanggung jawab pada anak 

tersebut.
103

 

Dari sini peneliti dapat menyimpulkan 

mengaji kitab maupun Al Qur‟an tidak jauh berbeda,  

santri sangat patuh dengan duduk berjejer 

mendengarkan kajian kitab maupun berjejer dengan 

tertib untuk menunggu antrian mengaji atau setor 

hafalan, mereka sangat patuh, dan murabbi sangat 

berpengaruh dengan memantau perkembangan 

hafalan santri maupun mengimbau santri untuk  

mengaji kitab, murabbi disini ikut andil dalam 

mengajarkan kitab-kitab sebagai bahan tambah ilmu 

bagi santri hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

sikap disiplin santri. 
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f. Kegiatan makan bersama. 

Penyelenggaran makanan adalah suatu 

rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan menu 

sampai dengan pedistribusian makanan kepada 

konsumen dalam rangka pencapaian setatus 

kesehatan yang optimal melalui pemberian diet yang 

tepat, penyelenggaraan makanan makanan di sekolah 

memiliki manfaat dalam hal pencapaian akademi, 

perbaikan setatus gizi dan kehadiran siswa di 

sekolah, salah satu instansi yang melakukan 

penyelenggaraan makanan adalah Pondok pesantren. 

Sistem penyelenggaraan pendidikan pondok 

pesantren memiliki kurikulum yang mengharuskan 

para santrianya untuk tinggal menetap di dalam 

pondok selama kegiatan belajar, hal ini berarti para 

santri tinggal dan melewati waktu makan di dalam 

pondok pesantren kondisi ini menuntut pondok 

pesntren berkomitmen untuk menyediaakan makanan 

sebaik mungkin agar kebutuhan gizi para santri 

tercukupi sehingga proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik.
104  

 

Pada pondok umumnya kegiatan makan 

bersama selalu terjadwal dan diberi jam sehingga 

pada saat jam makan diharapkan santri patuh dan 

tertib mereka akan berbaris dengan membawa piring 

masing dengan sabar menunggu antrian untuk 

mendapat jatah makan, dalam kegiatan mengambil 

jatah makan, ustadz murabbi akan  menghidangkan 

makanan bagi semua santri dan selalu memberi 

arahan agar setiap sebelum makan membaca doa 

makan dan sesudah makan, dan santri akan patuh 

degan arahan ustadz murabbi serta santri akan 

meletakan semua piring dan sendok  pada tempatnya 
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sesuai arahan murabbi agar tidak berceceran.
105 

Disini dapat disimpulkan santri sangat disiplin 

dengan sikap patuh mendengarkan perintah Ustadz 

murabbi. 

g. kegiatan belajar disekolah. 

Kegiatan belajar siswa diseluruh dunia yang 

aktivitas belajarnya menjadi terganggu akibat 

sekolah yang ditutup karena adanya virus yang 

berbahaya bagi kesehatan. Kegiatan belajar dialihkan 

menjadi kegiatan belajar dirumah dengan daring atau 

secara online. Proses perubahan pembelajaran anak-

anak sekolah berupa daring terhadap pandemi Covid 

19, terjadi secara tidak tiba-tiba sebab dan virus 

berbahaya bagi kesehatan masyarakat membuat 

masyarakat untuk menjaga diri supaya lebih baik lagi 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari. UNESCO 

mengatakan mendukung implementasi program dan 

paltform pemebelajaran jarak jauh sekala besar untuk 

menjangkau siswa dari jarak jauh. Dapak pandemi 

Corona kini mulai merambah dunia pendidikan, 

pemerintah pusat hingga daerah memberikan 

kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga 

pendidikan. Hal ini dilakukan sebagai upaya 

mencegah meluasnya penularan virus Corona. Di 

harapkan dengan seluruh lembaga pendidikan tidak 

melaksanakan aktifitas seperti biasanya hal ini dapat 

meminimalisir menyebarnya penyakit covid 19 ini. 

Hal ini serupa juga sudah di lakukan oleh berbagai 

negara yang terpapar penyakit Covid 19, kebijakan 

lock down atau karantina di lakukan sebagai upaya 

mengurangi interaksi banyak orang yang dapat 

memberi akses pada penyebaran virus corona. 

Metode pembelajaran saat ini menggunakan metode 

daring lewat aplikasi tertentu seperti Zoom, 

Whattsaap dan lain-lain. Pendidikan tetap harus di 

berikan akses dan menggunakan akses pemerataan, 

sehingga kebijakan pembelajaran secara daring 
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dirasa mewakili dan menjangkau siswa, agar tetap 

belajar meskipun di rumah.
106

 Begitupun di pondok 

pesantren yang tetap masuk, karna sekolah formal 

diliburkan maka digantikan dipondok dengan 

bimbingan para ustadz murabbi. 

Kegiatan belajar formal umumnya diadakan 

disekolah, dikarenakan covid 19 sehingga santri 

melakukan belajar daring yakni belajar formal 

dilakaukan di Pondok Pesantren dengan bimbingan 

murabbi yang berperan sebagai pengganti orang tua 

dirumah. Belajar daring ini dilakukan bersama-sama 

dikelompokan sesuai kelas masing-masing disekolah, 

dan materi diberikan guru sekolah secara online 

melalui grup wa maupu google zoom, dan murabbi 

akan mengarahkan santri serta yang mengumpulkan 

tugas santri dan diberikan kepada guru sekolah 

masing masing santri.
107 

 

Disini peneliti dapat menyimpulkan santri 

akan belajar sesuai kelompoknya masing masing dan 

sesuai arahan murabbi yang berperan sebagai 

pengganti orang tua, setelah mereka selesai belajar 

mereka akan mengumpulkan tugas pada ustadz 

murabbi masing-masing dan setelah terkumpul  

ustadz murabbi akan memberikan kepada masing-

masing guru sekolah santri yang memberi tugas. 

 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung peran Ustadz 

Murabbi dalam Meningkatkan sikap Disiplin Santri. 

a. Faktor penghambat. 

1) Faktor internal 

Faktor internal terbagi menjadi dua yaitu 

faktor internal guru atau murabbi dan faktor 

internal dari siswa atau santri, faktor internal dari 

guru dan santri, yakni: 
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a) Memberi perintah dan teguran. 

Memberi perintah dan teguran  merupakan 

metode penyadaran untuk santri dan merupakan 

tugas seorang pendidik untuk memberikan 

penjelasan yang rasional dan diterima oleh santri 

atau murid. Sehingga memberikan efek kesadaran 

untuk menjalankan perintah ataupun menjauhhi 

larangan, sehingga ditinggalkan.
108Spritual 

Quotient (SQ) dapat dibentuk di dalam diri murid-

murid karena pengajaran berbentuk pendidikan 

jiwa diperkukuhkan dengan memberi kesadaran, 

keyakinan dan juga melalui amalan, Sehingga 

ustad murabbi sangat berperan dalam 

meningkatkan sikap disiplin santri.
109

 

Perintah dan teguran, dilakukan Ustadz 

murabbi untuk meningkatkan sikap disiplin santri. 

yaitu pada waktu sholat, waktu mengaji Al qur‟an 

dan kitab, makan, mandi, tidur sampai bangun 

tidur, menjaga kebersihan, ziarah kubur, dan 

sekolah formal, dikarenakan pendemi sekolah 

formal di alihkan ke daring, disini yang berperan 

penting dalam memberi perintah atau teguran 

ialah semua murabbi kepada semua santri pada 

saat akan dilakukan kegiatan pondok maupun 

pada saat santri melakukan penyelewangan, 

pemberian teguran dan takziran tersebut guna 

bentuk seorang murabbi untuk menerapkan tugas 

dan tanggung jawab agar semua santri terbiasa 

menjalankan kegiatan dengan tertib sehingga 

semua peraturan bisa terlaksana sebaik dan 

semaksimal mungkin.
110

 Faktor internal dari 

murabbi dalam hal memberi perintah teguran 
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yakni, terkadang murabbi yang bertanggung 

jawab terhadap santri tersebut tidak ada, seperti 

pada saat murabbi sakit atau ada kepentingan lain, 

sehingga saat santri lalai yang akan memberi 

teguran dilakukan murabbi lain, karna santri 

terkadang lebih dekat dengan murabbi yang 

bertanggung jawab penuh terhadapnya sehingga 

hal ini dianggap suatu kendala.
111

 Sedangkan 

faktor internal dari diri santri sendiri yakni santri 

tidak mau mendengarkan perintah, dan condong 

melakukan kesalahan yang sudah dilarang oleh 

ustadz murabbi, sehingga mau tidak mau  apabila 

teguran tidak bisa diberikan maka murabbi akan 

memberi takdziran yang berefek jera pada santri 

tersebut.
112

 

Dari hasil diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya ustadz murabbi 

berperan dalam meningkatkan sikap disiplin santri 

dengan memberi teguran dan perintah, faktor 

internal dari murabbi dalam hal memberi perintah 

dan teguran yakni terkadang murabbi tidak ada 

ditempat sehingga yang menegur murabbi lain 

yang tidak bertanggung jawab penuh pada santri 

tersebut. Sedangkan faktor internal dari santri 

yakni tidak mau mendengar perintah dan teguran 

dari murabbi, santri tidak patuh serta kurang 

disiplin atau tidak mengikuti kegiatan 

pembelajaran pondok pesantren, maka murabbi 

wajib mengarahkan santri untuk tetap berlaku 

disiplin. Pemberian teguran ini diberikan murabbi 

pada waktu berlangsungnya kegiatan dan ketika 

anak menyeleweng atau tidak patuh, apabila santri 

ketika diberi teguran 1, 2 dan 3 kali tetap tidak 

patuh maka akan diberi takdziran/hukuman. 
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b) Memberi Efek Jera (Hukuman atau Takziran) 

Seorang tokoh pendidikan islam, Nashih 

Ulwan menyebutkan bahwa hukuman merupakan 

salah satu merupakan pendidikan Islam. Dalam 

dunia pendidikan di Indonesia, hukuman 

merupakan proses penderitaan yang diberikan 

atau ditimbulkan dengan  sengaja oleh seseorang 

(orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah  

terjadinya suatu pelanggaran, kejahatan atau 

kesalahan. Didalam Al- Qur‟an Allah 

menyebutkan hukuman-hukuman yang pantas 

diperoleh manusia yang melanggar aturannya. 

Diantaranya seperti yang disebutkan disurat Al-

Fath: 16 Allah menegaskan:”Maka jika kamu 

patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan 

memberikan kepadamu pahala yang baik dan jika 

kamu berpaling sebagaimana kamu telah 

berpaling sebelumnya, niscaya dia akan 

mengazab kamu dengan azab yang pedih.”Begitu 

pula bagi mereka yang berbuat dosa, maka allah 

akan menjadikanya sebagai penghuni neraka yang 

kekal (QS. Al baqarah:81) sedangkan bagi 

hambanya yang berbuat kejahatan akan 

mendapatkan balasan seimbang dengan kejahatan 

yang dilakukan (QS Al An‟am:160) 

Rasul SAW juga mengajarkan orang tua 

muslim untuk memerintah putra putrinya 

mengerjakan shalat sejak umur tujuh tahun dan 

memberi hukuman jikalau lalai dalam 

melaksanakan sahalat saat berumur sepuluh tahun 

(Ibnu Abi Syaiban:347). Ini membuktikan 

pemberian hukuman telah diterapkan sejak zaman 

Rasul SAW. Dengan ketentuan mengakibatkan 

efek jera. 

Pemberian hukuman di bedakan menjadi 

dua macam hukuman. Pertama, hukuman 

preventif yaitu hukuman yang dilakuakan dengan 

maksud agar tidak terjadi pelangaran. Contoh 

seseorang ditahan di penjara selma menununggu 

keputusan hakim. Kedua, hukuman refresif yaitu 
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hukuman yang di berikan kepada pelanggar atas 

kesalahan yang telah di perbuat. Sedangkan jenis 

hukuman edukatif yang digunakan pendidik: 

dianataranya: bermuka masam, membentak, 

melarang melakuakan sesuatu, berpaling dan 

tidak menyapa,terkait dengan hukuam fisik 

menuai kontrofersi. Seorang pendidik modrn 

herbeth specer sebagai mana yang di kutip oleh 

Rudolf Dreikurs mengkritik hukuman fisik tidak 

sesuai dengan pendidikan demokratis serta 

membuat siswa memiliki rasa dendam terhadap 

gurunya, Menurutnya hukuman fisik tidak 

memiliki manfaat apapun bahkan dampak yang 

muncul mengakibatkan siswa menjadi keras 

kepala dan memperkuat perasaan terisolasi untuk 

membrontak, ini bertolak blakang pada arguman 

diatas Hasan Lagulung menepis kritikan pedas 

tersebut, menurutnya hukuman fisik adalah cara 

efektif untuk memperbaikan tingkah laku peserta 

didik, hingga saat ini belum ditemukan sebuah 

kjian ilmiah yang menunjukan bahwa hukuman 

fisik memberikan pengaruh buruk pada 

pendidikan Islam. Di fahami bahwa hukuman 

kepada peserta didik, guru perlu memperhatiakan 

beberapa hal diantaranya jenis hukuman yang 

akan di berikan memiliki efek jera atau tidak, 

situasi dan suasana saat memeberikan hukuman 

sesuai atau tidak, menghindari hukam fisik dan 

mencari alternative hukuman lainya, yang 

terpenting seorang pendidik perlu berlapang dada 

setelah memberikan hukuman agar hubungan baik 

anatara peserta didik dan pendidik tetap terjalin. 
113

   

Takziran atau hukuman adalah sebuah 

sangsi yang  diberikan kepada seseorang  yang 
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melakukan kesalahan untuk menimbulkan rasa 

jera sehingga tidak mengulangi kembali kesalahan 

tersebut. Sehingga diharapkan  terciptanya santri 

yang patuh terhadap peraturan dan disiplin serta 

berakhlakul karimah sesuai yang diharapkan 

ustadz murabbi, kyai terutama orang tua santri 

tersebut. 

Takziran sebutan lain dari hukuman yang 

biasanya ada di Pondok pesantren. Takdziran 

dilakukan ustadz murabbi kepada santri apabila 

santri melakukan kesalahan seperti tidak ikut 

sholat berjama‟ah ataupun telat jamaah, kabur 

dari pondok, berkelahi, membuang sampah 

sembarangan secara berulang walaupun sudah 

ditegur dan lain sebagainya, pemberian takziran 

sendiri disesuaikan  dengan kesalahan dan umur 

dari santri tersebut dan pemberian takdziran tidak 

langsung diberikan melainkan melalui tahapan 

yakni ditegur dan dinasehati, apabila tidak bisa 

baru diberikan takdziran guna meningkatkan 

sikap disiplin. Adapun faktor internal penghambat 

peran ustadz murabbi dalam meningkatkan sikap 

disiplin santri dalam hal memberikan hukuman 

yakni bagaimana cara  ustadz murabbi memilih 

takdziran yang sesuai  dengan umur santri, 

sehingga tidak memberatkan santri dan dapat 

memberikan efek jera dan tidak mengulangi 

kesalahannya lagi, sebaliknya penghambat dalam 

hal ini ada pada diri santri yakni tidak jera pada 

hukuman ustadz murabbi sehingga biasanya santri 

akan melakukan kesalahan tersebut.
114

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa meningkatkan sikap 

disiplin santri yaitu dengan pemberian hukuman 

yang dilakukan kepada santri yang menyeleweng, 

bandel, tidak patuh, dan pemberian takdziran 

tidak langsung diberikan melainkan melalui 
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tahapan tahapan yakni, memberi teguran terlebih 

dahulu oleh murabbi kepada santri, serta nasehat, 

apabila tidak bisa maka akan diberikan takdziran 

sesuai umur dan kesalahan yang di perbuat santri, 

pemberian takdziran ini agar dapat meningkatkan 

sikap disiplin santri yaitu patuh peraturan serta 

mengikuti kegiatan pondok dengan tertib, dan 

faktor internal penghambat peran ustadz murabbi 

dalam meningkatkan sikap disiplin santri yakni 

dari diri ustadz murabbi yaitu pemberian 

takdziran yang sesuai  kesalan serta umur santri 

dan dapat membeikan efek jera tanpa terlalu 

memberatkan santri sedangkan faktor internal 

penghambat dari diri santri yakni terkadang 

mereka merasa tidak jera pada hukuman yang 

diberikan ustadz murabbi sehingga 

mengulanginya lagi. 

c) Sebagai Motivator 

Ustadz murabbi sebagai motivator artinya 

seorang ustadz murabbi harus sering memberi 

motivasi terhadap muridnya, sehingga dengan 

adanya motivasi murid akan tergerak hatinya 

untuk melakukan hal baik, ustadz memberi 

motivasi agar murid bisa berbuat suatu perbuatan 

agar tercapai tujuan.
115

 

Ustadz murabbi sebagai motivator sangat 

berkaitan dengan cara ustadz murabbi 

meningkatkan sikap disiplin santri yakni 

membimbing santri agar menjadi anak yang 

sholeh serta berahlakul karimah yang baik, 

sehingga dalam kegiatan di lingkungan pesantren 

dapat berjalan secara maksimal, memberi 

motivasi terhadap para santri sendiri berupa 

nasehat, bimbingan dan pembelajaran yang 

mengarahkan pada pembentukan kedisiplinan 
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santri sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan 

santri. Dan juga ustadz murabbi sebagai motivator 

tidak jauh dalam hal memberikan keteladanan 

yang baik sehingga santri dapat mencontoh dari 

prilaku murabbi itu sendiri.
116

  

Faktor internal penghambat murabbi 

sebagai motivator dalam meningkatkan sikap 

disiplin santri yaitu dalam diri ustadz murabbi 

untuk memberi contoh yang baik dalam segi 

tingkah laku dan lain sebagainya, salah satu 

contoh adalah ikut dalam kegiatan pondok seperti 

sholat berjamaah, kerja bakti dan lain sebagainya, 

karna setiap ustadz murabbi memiliki 

kepentingan pribadi atau kesibukan lain yang 

membuat ustadz murabbi tidak ikut dalam 

kegiatan pondok padahal pembeian contoh sangat 

penting dalam meningkatkan sikap disiplin santri.  

Menurut pak mutasom selaku kyai pondok beliau 

berkata satu hambatan ustadz murabbi dalam 

memberi motivasi yakni terkadang ustadz 

murabbi merasakan kejenuhan sehingga 

berpengaruh dalam membimbing santri, dan 

karena ustadz murabbi jarang dipondok  sehingga 

untuk memberi contoh, menasihati serta 

mengarahkan santri untuk berlaku disiplin kurang/ 

jarang didetempat pada waktu dibutuhkan. 

Sedangkan dari diri santri tidak mau 

mendengarkan arahan murabbi dan menganggap 

angin lalu, sehingga tetap mengulangi kesalahan.
 

117
 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya ustadz murabbi 

sebagai motivator ialah memberi nasehat serta 

contoh dalam bertingkah laku dan berucap kepada 

santri. serta pemberian motivasi berupa nasehat 
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dilakukan pada setiap waktu sesuai sikon yang 

ada, yakni diantaranya, saat santri mau tidur, 

setelah mengaji, saat santri melakukan kelalaian 

dalam kegiatan pondok, sehingga hal ini di 

harapkan dapat meningkatkan sikap disiplin 

santri. Penghambat dalam hal ini dari diri 

murabbi yakni kejenuhan, dan memiliki urusan 

pribadi masing-masing, sedangkan dari diri santri 

yakni tidak mau mendengarkan nasehat murabbi 

dan menggap angin lalu sehingga tidak memiliki 

rasa jera untuk mengulangi kesalahan. 

d) Memberi reward atau hadiah. 

Siswa harus memiliki motivasi untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik, metode 

yang dapat digunakan guru untuk memberikan 

motivasi kepada siswa salah satunya dengan 

pemberian reward atau hadiah, reward artinya 

ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan. 

Reward sebagai alat pendidikan diberikan ketika 

seorang anak melakukan sesuatu yang baik, atau 

tercapainya sebuah target. Dalam konsep 

pendidikan, reward merupakan salah satu alat 

untuk peningkatan motivasi peserta didik, 

sehingga mereka melakukan sesuatu dengan 

bahagia, senang, dan membuat mereka melakukan 

perbuatan baik secara berulang-ulang. 

Penghargaan adalah unsur disiplin yang  penting 

dalam pengembangan diri dan tingkah laku 

anak.
118

  

Ustadz murabbi memberi reward apabila 

santri memenuhi syarat target mengaji, santri 

disiplin, serta menjaga kebersihan dan selalu 

berprilaku baik, maka akan mendapatkan reward 

berupa kehendak ustadz murabbi contohnya jajan 

sesuai keinginan santri seperti chiken, kebab dan 
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lain sebagainya. Dan tidak berlebihan sesuai 

kemampuan murabbi, hadiah yang diberikan 

tersebut agar membuat santri termotivasi, serta 

meningkatkan kedispilinan santri dan rewardr 

diberikan setiap minggu dan bulan.
119

 Hal ini 

dilakukan murabbi untuk mendorong semangat 

santri untuk terus menghafal Al qur‟an serta 

diharapkan dapat meningkatkan sikap disiplin 

santri.  

Faktor penghambat peran ustadz murabbi 

dalam meningkatkan sikap disiplin santri dalam 

hal ini yakni dari ustadz murabbi masalah 

keuangan terkadang ustadz murabbi susah untuk 

mengatur keuangan serta susah untuk menentukan 

reward yang sesuai minat santri tersebut. 

Sedangkan faktor internal penghambat peran 

ustadz murabbi dalam mendisiplin santri dari diri 

santri yakni terkadang mereka susah untuk 

mengutarakan keinginannya meminta hadiah apa, 

sehingga saat diberi reward mereka merasa 

kurang puas ataupun karna ustadz murabbi sering 

memberi hadiah yang sama setiap ustadz murabbi 

memberi hadiah maka mereka akan merasa bosan. 

Tapi hal ini jarang terjadi karana rata-rata santri 

tirakat tidak pernah keluar pondok dan jarang 

jajan diluar pondok sehingga apabila diberi 

hadiah maka mereka akan senang.
120

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahawasannya pemberian reward 

sendiri dilakukan murabbi untuk mendongkrak 

semangat santri untuk mengaji, dan meningkatkan 

sikap disiplin santri di pondok,  patuh dalam 

kegiatan tata tertib pondok dan berlaku sopan dan 

baik dalam tingah laku dan ucapan, tetapi dalam 

hal ini tidak lepas dari faktor penghambat dari diri 
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murabbi dan santri itu sendiri, yakni dari murabbi 

susah menentukan reward yang sesuai keinginan 

santri, dan santri merasa bosan akan reward 

tersebut sehingga kurang mendongkrak rasa 

semangat santri. 

Sedangkan  secara umum faktor internal 

dari murabbi dan santri dapat  digambarkan 

sebagai berikut, menurut Bapak M. Mu‟tashom 

selaku kiai pondok beliau berkata terkadang 

murabbi merasakan kejenuhan karna murabbi 

berperan menjaga santri 24 jam disini peran kiai 

sangat penting yakni memberi motivasi kepada 

Murabbi untuk menjaga quran dan 

mengamalkannya.
121

 Ini didukung pernyataan 

Ustadz Nabil selaku Murabbi dia membenarkan 

adanya kejenuhan, sehingga perlunya motivasi 

mengamalkan Qur‟an.
122

Faktor internal dari 

dalam diri santri berupa kesadaran untuk 

bertingkah laku disiplin belum sepenuhnya 

terbentuk. Santri belum sepenuhnya disiplin, 

karna semua pondok pesantren tidak ada standar 

kedisiplinan. 
123

 
 

2) Faktor eksternal  

Disiplin dalam arti luas merupakan cerminan 

kehidupan masyarakat, bangsa, disiplin adalah 

kepatuhan untuk menghormati serta melaksanakan 

suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk 

kepada keputusan dan peraturan yang berlaku. 

Fungsi disiplin sekolah 1) menata kehidupan 

bersama sebagai mahluk sosial dan selalu 

membutuhkan orang lain maka diperlukan norma 

untuk mengatur kehidupan dan kegiatan dalam 

lingkungan sosial,2) membangun kepribadian, 
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kepribadian seseorang di pengaruhi oleh faktor 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dengan 

sekolah, jadi lingkungan disiplin yang baik sangat 

mempengaruhi terhadap perkembangan keperibadian 

seseorang, 3) melatih kepribadian, prilaku dan pola 

kehidupan yang baik serta disiplin yang terbentuk 

secara singkat, akan tetapi terbentuk memlalui 

berbagai proses, 4) pemaksaan, disiplin terbangun 

karena adanya kesadaran pada diri seseorang itu 

sendiri. disiplin dengan adanya kesadaran diri yang 

ada akan tertanam pada diri seseorang secara kuat, 5) 

hukuman, pada tata tertib yang ada di sekolah berisi 

hal-hal yang melanggar tata tertib tersebut, 6) 

menciptakan lingkungan kondusif, dalam pendidikan, 

ada proses mendidik, mengajar dan melatih. Menurut 

Amri ada beberapa faktor yang menghamabat dalam 

penanaman pendidikan karakter disiplin di sekolah 

meliputi: 1) anak itu sendiri, 2) sikap pendidik, 3) 

lingkungan, 4) tujuan. Faktor anak itu sendiri karena 

dalam penanaman pendidikan karakter faktor anak 

perlu di perhatikan pada setiap anak memiliki 

kepribadian berbeda antara satu dengan yang lainya, 

oleh sebab itu pemahaman anak secara cermat dan 

tepat akan mempengaruhi dalam penanaman 

kedisiplinan sedangkan menurut Bahri, Herawati dan 

Rahayu, di siplin dikelompokan menjadi lima yaitu: 

1) di siplin pribadi, 2) di siplin sosial 3) disiplin 

nasional, 4) disiplin Ilmu, 5) disiplin tugas, kelima 

disiplin tersebut sangat penting dalam penanaman 

disiplin pada peserta didik.
124

 

Faktor eksternal penghambat peran ustadz 

murabbi dalam meningkatkan sikap disiplin santri 

yakni lingkungan, dan sarana prasarana, sehingga 

diusahakan seorang murabbi dapat menciptakan 
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November 2021. 
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lingkungan yang dapat menunjang santri untuk 

merasa nyaman dan aman sehingga santri mampu 

mengaplikasikan kedisiplinan dengan baik dengan 

adanya fasilitas yang menunjang tersebut, karena 

terkadang santri ikut-ikut temannya apabila 

melakukan kesalahan dan tidak mau mendengarkan 

murabbi.125
 Sarana prasana juga sangat perlu untuk 

menunjang kedisiplinan santri seperti tongkat, towa, 

tempat, buku dan lain sebagainya.
126

  

Disini peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya faktor eksternal penghambat ustadz 

murabbi dalam meningkatkan sikap disiplin santri 

yaitu lingkungan, sarana prasarana. Sehingga 

perlunya sarana prasaran yang memadai untuk 

menunjang kedisiplin dan proses beljar mengajar 

yang baik, dan terutama lingkungan, yakni 

lingkungan di pondok, sekolah maupun di keluarga 

saat santri tersebut pulang. 

 

b. Faktor pendukung.  

Faktor pendukung peran ustadz murabbi 

meningkatkan sikap disiplin santri  yaitu: 

1) Memberi perintah dan teguran. 

Memberi perintah dan teguran  merupakan 

metode penyadaran untuk santri dan merupakan 

tugas seorang pendidik untuk memberikan penjelasan 

yang rasional dan diterima oleh santri atau murid. 

Sehingga memberikan efek kesadaran untuk 

menjalankan perintah ataupun menjauhhi larangan, 

sehingga ditinggalkan.
127Spritual Quotient (SQ) 

dapat dibentuk di dalam diri murid-murid karena 

pengajaran berbentuk pendidikan jiwa 

diperkukuhkan dengan memberi kesadaran, 

keyakinan dan juga melalui amalan, Sehingga ustad 
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murabbi sangat berperan dalam meningkatkan sikap 

disiplin santri.
128

 

Perintah dan teguran, dilakukan Ustadz 

murabbi untuk meningkatkan sikap disiplin santri. 

yaitu pada waktu sholat, waktu mengaji Al qur‟an 

dan kitab, makan, mandi, tidur sampai bangun tidur, 

menjaga kebersihan, ziarah kubur, dan sekolah 

formal, dikarenakan pendemi sekolah formal di 

alihkan ke daring, faktor pendukung ustadz murabbi 

dalam meningkatkan sikap disiplin santri dalam hal 

ini yaitu semua murabbi pernah mondok sehingga 

paham dengan seluk beluk pondok dan bagaimana 

dipondok dan didukung ustadz murabbi rata-rata 

sarjana sehingga tau metode yang baik dalam 

meningkatkan sikap disiplin santri dan ustadz 

murabbi memiliki syahadah mau tidak mau ini akan 

berefek pada wibawa murabbi serta pandangan santri 

terhadap murabbi sehingga santri akan patuh 

terhadap perintah murabbi, dalam hal ini didukung 

juga rasa hormat santri kepada murabbi sebagai 

ustadz mereka yang mana mereka sering didik dalam 

ngaji kitab ala ala dan talim mutaalim untuk patuh 

terhadap murabbi atau guru agar ilmu berkah bagi 

santri, santri sangat mempercayai hal itu.
129

 Serta 

faktor pendukung dari diri santri sendiri untuk 

meningkatn sikap disiplin yakni perlunya rasa 

tanggung jawab dan sadar akan pentingnya disiplin 

sehingga santri mampu mengikuti kegiatan pondok 

dengan baik dan mampu melaksanakan peraturan 

pondok.
130

 

Dari hasil diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya ustadz murabbi berperan dalam 
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meningkatkan sikap disiplin santri dengan memberi 

teguran apabila santri tidak patuh serta kurang 

disiplin atau tidak mengikuti kegiatan pembelajaran 

pondok pesantren, maka murabbi wajib mengarahkan 

santri untuk tetap berlaku disiplin. Faktor pendukung 

peran ustadz murabbi dalam meningkatkan sikap 

disiplin santri dala hal memberi teguran yakni ustadz 

murabbi merupakan sarjana dan pernah mondok serta 

memiliki syahadah sehingga tidak diragukan lagi 

keilmuannya sedangkan dari diri santri santri selalu 

menginginkan keberkahan ilmu sehingga santri patuh 

terhadap murabbi untuk mendapatkan keberkahan. 

Pemberian teguran ini diberikan murabbi pada waktu 

berlangsungnya kegiatan dan ketika anak 

menyeleweng atau tidak patuh, apabila santri ketika 

diberi teguran 1, 2 dan 3 kali tetap tidak patuh maka 

akan diberi takdziran/hukuman. 

2) Memberi Efek Jera (Hukuman atau Takziran) 

Takziran atau hukuman adalah sebuah sangsi 

yang  diberikan kepada seseorang  yang melakukan 

kesalahan untuk menimbulkan rasa jera sehingga 

tidak mengulangi kembali kesalahan tersebut, 

sehingga diharapkan  terciptanya santri yang patuh 

terhadap peraturan dan disiplin serta berakhlakul 

karimah sesuai yang diharapkan ustadz murabbi, 

kyai terutama orang tua santri tersebut. 

Takziran sebutan lain dari hukuman yang 

biasanya ada di pondok pesantren. Takdziran 

dilakukan ustadz murabi kepada santri apabila santri 

melakukan kesalahan seperti tidak ikut sholat 

berjama‟ah ataupun telat jamaah, kabur dari pondok, 

berkelahi, membuang sampah sembarangan secara 

berulang walaupun sudah ditegur dan lain 

sebagainya, pemberi takziran sendiri disesuaikan  

dengan kesalahan dan umur dari santri tersebut, dan 

sebelum ditakdzir ustadz murabbi akan memberi 
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teguran, nasehat apabila tidak bisa baru diberi 

takdziran.
131

 

Faktor pendukung dalam hal memberi efek 

jera ( takdziran/hukuman) yaitu adanya peraturan, 

adanya media untuk menghukum seperti 

buku,pulpen,qur‟an. Media ini digunakan untuk 

santri yang mendapat takdziran menulis istifar dan 

basmallah serta Al qur‟an digunakan untuk takdziran 

membaca surat-surat penting dan lain sebagainya, 

dan adanya kesadaran diri pada santri saat diberi 

nasehat mereka mengkoreksi diri dan lain-lain.
132

 

Dengan demikian peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa meningkatkan sikap disiplin 

santri yaitu dengan pemberian hukuman yang 

dilakukan kepada santri yang menyeleweng, bandel, 

tidak patuh, dan pemberian takdziran tidak langsung 

diberikan melainkan melalui tahapan tahapan yakni, 

memberi teguran terlebih dahulu oleh murabbi 

kepada santri, serta nasehat, apabila tidak bisa maka 

akan diberikan takdziran sesuai umur dan kesalahan 

yang di perbuat santri, pemberian takdziran ini agar 

dapat meningkatkan sikap disiplin santri yaitu patuh 

peraturan serta mengikuti kegiatan pondok dengan 

tertib. Adapun faktor pendukungnya yaitu adanya 

tatatertib dan media untuk memberi takdziran serta 

santri yang merasa bersalah sehingga mengkoreksi 

diri sendiri. 

3) Sebagai Motivator 

 Ustadz murabbi sebagai motivator artinya seorang 

ustadz murabbi harus sering memberi motivasi 

terhadap muridnya, sehingga dengan adanya motivasi 

murid akan tergerak hatinya untuk melakukan hal 

baik, ustadz memberi motivasi agar murid bisa 

berbuat suatu perbuatan agar tercapai 
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tujuan.
133

Ustadz murabbi sebagai motivator artinya 

seorang ustadz murabbi harus sering memberi 

motivasi terhadap muridnya, sehingga dengan adanya 

motivasi murid akan tergerak hatinya untuk 

melakukan hal baik, ustadz memberi motivasi agar 

murid bisa berbuat suatu perbuatan agar tercapai 

tujuan.
134

 

 Ustadz murabbi sebagai motivator sangat berkaitan 

dengan cara ustadz murabbi meningkatkan sikap 

disiplin santri yakni membimbing santri agar menjadi 

anak yang sholeh serta berahlakul karimah yang baik, 

sehingga dalam kegiatan di lingkungan pesantren 

dapat berjalan secara maksimal, memberi motivasi 

terhadap para santri sendiri berupa nasehat, 

bimbingan dan pembelajaran yang mengarahkan 

pada pembentukan kedisiplinan santri sehingga dapat 

meningkatkan kedisiplinan santri. Dan juga ustadz 

murabbi sebagai motivator tidak jauh dalam hal 

memberikan keteladanan yang baik sehingga santri 

dapat mencontoh dari perilaku murabbi itu sendiri.
135

  

 Faktor pendukung  ustadz murabbi sebagai 

motivator yaitu tak lain semua ustadz Murabbi 

Merupakan sarjana dan hafal Al qur‟an, dan memiliki 

Syahadah, serta lulusan pondok pesantren sehingga 

Ustadz murabbi sangat berpengalaman tentang cara 

menghafal serta metode yang baik dalam 

meningkatkan hafalan dan meningkatkan sikap 

disiplin santri, dan  tidak diragukan tentang 

keilmuannya karna ada sanadnya. serta dapat 

menunjang terciptanya pendidikan secara relevan, 
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sehingga ini berefek pada wibawa murabbi dan juga 

murabbi sering memberi contoh dengan adanya 

kegiatan mengaji bilghoib antar ustadz murabbi ini 

tak langsung sebagai contoh untuk santri meneladani 

ustadz murabbi.136
 Ini juga di dukung dari pribadi 

ustadz murabbi yang memiliki motivasi untuk 

mengajar serta mengamalkan ilmunya, sehingga 

dapat meningkat sikap disiplin santri dipondok 

pesantren dan menjadikan anak anak yang hafidz Al 

Qur‟an serta mempunyai ahlakul karimah yang baik 

sehingga bisa menjadikan kebanggaan orang tua, 

Agama dan bangsa.
137

   

 Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya ustadz murabbi sebagai motivator ialah 

memberi nasehat serta contoh dalam bertingkah laku 

dan berucap kepada santri, serta pemberian motivasi 

berupa nasehat dilakukan pada setiap waktu sesuai 

sikon yang ada, yakni diantaranya, saat santri mau 

tidur, setelah mengaji, saat santri melakukan 

kelalaian dalam kegiatan pondok, sehingga hal ini di 

harapkan dapat meningkatkan sikap disiplin santri. 

Faktor pendukung murabbi sebagai motivator yaitu 

wibawa dari faktor  keilmuan murabbi. 

4) Memberi reward atau hadiah. 

 Siswa harus memiliki motivasi untuk mendapatkan 

hasil belajar yang baik, metode yang dapat digunakan 

guru untuk memberikan motivasi kepada siswa salah 

satunya dengan pemberian reward atau hadiah 

reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan, atau 

imbalan reward sebagai alat pendidikan diberikan 

ketika seorang anak melakukan sesuatu yang baik, 

atau tercapainya sebuah target. Dalam konsep 

pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk 

peningkatan motivasi peserta didik, sehingga mereka 

melakukan sesuatu dengan bahagia, senang, dan 
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membuat mereka melakukan perbuatan baik secara 

berulang-ulang. Penghargaan adalah unsur disiplin 

yang  penting dalam pengembangan diri dan tingkah 

laku anak.
138

  

 Ustadz murabbi memberi reward apabila santri 

memenuhi syarat target mengaji, santri disiplin, serta 

menjaga kebersihan dan selalu berprilaku baik, maka 

akan mendapatkan reward berupa kehendak ustadz 

murabbi contohnya jajan sesuai keinginan santri 

seperti chiken, kebab dan lain sebagainya. Dan tidak 

berlebihan sesuai kemampuan murabbi, hadiah yang 

diberikan tersebut agar membuat santri termotivasi, 

serta meningkatkan kedispilinan santri dan reward 

diberikan setiap minggu dan bulan.
139

  

 Faktor pendukung peran ustadz murabbi dalam 

meningkatkan sikap disiplin santri dalam hal 

memberi reward yaitu uang khas santri yang 

dipegang tiap-tiap murabbi yang bertanggung jawab 

pada santri tersebut, pondok pesantren berdekatan 

dengan alun alun kayen sehingga murabbi sangat 

mudah mencari hadiah untuk santri, dan kendaran 

merupakan faktor pendukung murabbi untuk mencari 

reward, disini setiap murabbi memegang kendaraan 

pribadi, dan faktor lingkungan karna santri jarang 

keluar pondok sehingga hadiah sekecil apapun dapat 

mendobrak sikap disiplin santri dan rasa semangat 

santri dalam meningkatkan hafalan.
140

 

 Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan 

bahawasannya pemberian reward sendiri dilakukan 

murabbi untuk mendongkrak semangat santri untuk 

mengaji, dan meningkatkan sikap disiplin santri di 

pondok,  patuh dalam kegiatan tata tertib pondok dan 
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berlaku sopan dan baik dalam tingah laku dan 

ucapan, dan faktor pendukung dalam hal pemberian 

rewardr yakni pondok bertempat strategis dekat 

dengan alun-alun kayen sehingga jangkauan untuk 

mencari hadiah gampang, serta didukung dengan 

peraturan yang mengekang santri untuk tetap 

dipondok sebagai sikapa tirkat santri, sehingga 

hadiah sekecil apapun sangat berarti bagi santri. 

 Faktor pendukung  yang sudah dijelaskan diatas 

tidak akan terealisasi tanpa kerjasama antara kyai, 

murabbi dan santri sendiri dalam meningkatkan 

kedisiplinan. Ini sesuai hasil wawancara terhadap 

ustadz Nabil selaku murabbi.141
Sedangkan menurut 

ustadz Ikhwan perlunya peningkatan mutu 

pendidikan di pondok pesantren untuk miningkatkan 

kedisiplinan.
142 

Peningkatan mutu pondok pesantren 

dengan melaksanakan study banding guna dapat 

meningkatkan mutu pendidikan dipondok dalam hal 

kedisiplinan maupun plajaran, study banding dengan 

cara sowan ke sepuluh Guru sanadiyah Qur‟an, yakni 

Kyai Najib Krapyak jogja, kyai Najib Kudus, kyai 

Mahmud Rembang, mbah Arwani nyambung ke 

mbah munawir krapyak dan banyak yang tidak bisa 

disbutkan satu persatu, hal yang didapat ngecas 

rohani, Do‟a dari sesepuh, motivasi Anak untuk terus 

menghafal, dan metode- metode mengajar. Yang 

dapat diterapkan dari hasil study banding adalah 

kedisiplinan, dan sopan santun dari silraturahim.
143
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